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ABSTRAK

Siti  Nuraeni. Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Perubahan Laba
Operasional Bank Umum Syariah Di Bursa Efek Indonesia.(dibimbing oleh St. Hj.
Nurhayati dan Abdul Hamid).

Dunia perbankan di Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat
signifikan dari masa ke masa. Baik bank yang berbentuk konvensional maupun bank
syariah. Persaingan yang sangat ketat antara bank demi mempertahankan nasabah dan
meningkatkan kualitas laba menjadikan bank harus mampu terus berinovasi dalam
berbagai bidang. Secara umum terdapat beberapa hal yang mempengaruhi
pertumbuhan laba syariah, selain kinerja bank, faktor ekonomi makro juga dapat
mempengaruhi pertumbuhan laba operasional bank umum syariah. Dimana apabila
Ekonomi makro yang tidak menentu juga dapat menyebabkan perekonomian semakin
memburuk dan berdampak pula terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh bank
umum syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah inflasi dan
Pendapatan nasional berpengaruh secara persial dan simulatan terhadap perubahan
laba operasional bank umum syariah tahun 2019-2021.

Metode yang digunakan penelitian adalah deskriptif kuantitatif. jenis
penelitian adalah Field Research (penelitian lapangan), pendekatan penelitian ini
yaitu asosiatif, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu Bank Panin Dubai Syariah dengan
periode 2019 sampai 2021. Penelitian ini berkaitan dengan ekonomi makro sehingga
variabel pada penelitian ini adalah Inflasi, pendapatan nasional dan laba operasional.
Proses pengelolaan data menggunakan program komputer dengan aplikasi Microsoft
office dan Eviews.

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa laporan laba operasional bank
umum syariah tahun pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 71%,
tahun 2020-2021 terus mengalami penurunan sebesar diatsa 100%. Secara persial
variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba operasional
bank umum syariah. Pendapatan nasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba operasional bank umum syariah. Secara simulatan ekonomi makro
(inflasi dan pendapatan nasional) memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap perubahan laba operasional bank umum syariah dengan hubungan korelasi
yang rendah. Besarnya Adjested R Square adalah 0,10 atau sama dengan 10%.
Artinya bahwa variasi variabel Inflasi dan pendapatan nasional dapat menjelaskan
variabel laba operasional sebesar 10%, sedangkan sisanya 90% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. secara simulatan inflasi dan
pendapatan nasional tidak berpengaruh terhadap perubahan laba operasional bank
umum syariah di Bursa efek Indonesia.

Kata Kunci : Inflasi, Pendapatan Nasional, Laba Operasional,
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TRANLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha

Xiv




J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik
dibawah)
o= Dad d de (dengan titik
dibawah)
L Ta t te (dengan titik
dibawah)
L Za z zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik
keatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
) Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em

XV




O Nun N En
S Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
J Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu

XVi




Contoh:

X - kaifa
ds :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
&/ fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya

(- kasrah dan ya I I dan garis diatas

5 dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:

&ls : mata
=) :rama

J¥ : qila

&34 ¢ yamiitu

4. Ta Marbutah

xvii




Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:

iA1=} Raudah al-jannah atau Raugdatul jannah
AElBadll: Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
4851 Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&5 Rabbana
Ba5: Najjaind
3all; Al-Haqq

&bz Al-Hajj
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wd o
a2 Nu'ima
e
s ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
is20e: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&le: “Ali (bukan “Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contoh:
Contoh:

wasll :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

335 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A&l al-falsafah
Al - al-biladu

XiX



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:
05545 ta murina
£330 al-nau’
2.5 syai'un
&yl umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (af)
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& (93 Dinullah

XX



& Lbillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
diia; 42 Hum fi rahmmatillah
10.Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusr
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

SWit. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

Qs.l..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

o = dadia
o = OSe O
prla =oluselaedll Jla
L =4k

O =8l 0N

G =eual e sl )
c T

podll



beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al. :

Cet.

Terj

Vol.

No.

. editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya

xXiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian suatu negara saat ini tidak dapat dipisahkan dari dunia
perbankan. Sektor perbankan tentunya sangat penting dalam perekonomian suatu
negara salah satunya Indonesia. Hampir semua aktifitas ekonomi didukung oleh
kegiatan perbankan, sehingga dapat dikatakan bahwa perbankan dalam hal ini
menjadi faktor penting dalam dunia usaha.

Terdapat dua jenis bank di Indonesia yaitu dual banking system dimana sistem
perbankan yang dianut adalah bank konvensional dan bank syariah. Tujuan dan
fungsi sistem keuangan Islam dan konvensional pada prinsipnya sama, yang
membedakannya adalah bahwa tujuan dan fungsi keuangan Islam merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari ideologi Islam berdasarkan ajaran Islam (Al-Qur’an dan
sunah).?

Bank syariah pertama bernama Bank Muamalah Indonesia dan mulai
beroperasi di Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992. Pengesahan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang mengakomodir perbankan dengan
prinsip bagi hasil baik bagi Bank Umum maupun BPRS, muncul setelah BMI berdiri.
dibentuk UU no. 10 tahun 1998 yang mengakui keberadaan bank syariah dan bank
konvensional serta memperoleh bank konvensional untuk mendirikan kantor cabang

syariah, diterbitkan pada tahun 19982.

LAndri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 53
2Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana,2017), h. 61



Perkembangan perbankan syariah dari tahun ke tahun cukup signifikan,
berdasarkan data statistik OJK 2020 dimana saat desember 2020 lalu jaringan kantor
perbankan syariah mencapai 2.929 kantor. Dengan meningkatnya jumlah kantor
syariah juga diikuti dengan meningkatnya jumlah asset yang dimilikinya.
Berdasarkan data statistik jumlah asset bank umum syariah dan unit usaha syariah
tiap tahunnya mengalami peningkatan.

Kinerja Bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. Kinerja
(performance) bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya
manusia.® Kinerja yang bagus dapat meningkatkan peran bank syariah sebagai
lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan
pihak-pihak yang memerlukan dana. Di samping itu sebagai lembaga profit oriented
seperti lembaga keuangan lainnya, kesehatan kinerja keuangan bank syariah menjadi
sangat penting, terutama tingkat profitabilitasnya. Protabilitas merupakan
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada
tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan
dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang
akan diperbandingkan satu dengan lainnya.*

Profitabilitas bank syariah dalam kegiatan bisnisnya dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor ekstrenal yang berkaitan dengan kondisi ekonomi makro

dalam kegiatan bisnis syariah diantaranya meliputi tingkat inflasi, dan pendapatan

3Jumingan, Analisi Laporan Keuangan, (Jakarta, Bumi Aksara,2006) h. 239

“Ni Luh Gede Erni Sulindawati, et al., eds., Manajemen Keuangan, (Depok: Rajagrafindo,
2017), h. 235



nasional. Inflasi mencerminkan kenaikan harga barang dan jasa dalam perekonomian
pada periode waktu tertentu. Semakin tinggi inflasi semakin tinggi pula harga-harga
barang dan jasa dalam perekonomian.

Beberapa faktor yang mempengaruhi probilititas bank ialah salah satunya
kenaikan harga-harga (Inflasi) dan suku bunga (Kurs) telah mendorong biaya produk
naik. Seperti yang terjadi pada penghujung tahun 2021 tepatnya pada tanggal
8/11/2021 (Liputan6.com) yang dimana semua kebutuhan pokok mengalami
kenaikan harga, yang diakibatkan oleh meningkatnya harga minyak dunia dan
menguatnya nilai tukar dollar terhadap rupiah.

Berdasarkan data inflasi yang bersumber dari Bank Indonesia selama
beberapa tahun kebelekang mengalami naik turun.

Tabel 1.1

Perkembangan Inflasi
Periode 2019-2021 (persen)

Bulan 2019 2020 2021
Januari 2.82% 2.68% 1.55.%
Februari 2.57% 2.98% 1.38%

Maret 2.48% 2.96% 1.37%

April 2.83% 2.67% 1.42%

Mei 3.32% 2.19% 1.68%
Juni 3.28% 1.96% 1.33%
Juli 3.32% 1.54% 1.52%
Agustus 3.49% 1.32% 1.59%
September 3.39% 1.42% 1.6%
Oktober 3.13% 1.44% 1.66%
November 3.00% 1.59% 1.75%
Desember 2.72% 1.68% 1.87%

Sumber: www.bi.go.id
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Kasus ini menunjukkan bagaimana perekonomian Indonesia terpuruk akibat
naiknya harga kebutuhan pokok. Memburuknya perekonomian di Indonesia dapat
mempengaruhi beberapa faktor diantaranya suku bunga yang naik, kemiskinan
bertambah, meningginya angka pengangguran dan tingkat inflasi yang tinggi.
Akibatnya segala pengeluaran untuk biaya operasional dan produktif perusahaan
menjadi meningkat, sehingg a dengan kondisi tersebut kemungkinan terjadinya kredit
macet meningkat dan rasio kecukupan modal bank serta profibilitas perbankan
menurun. Adanya kenaikan suku bunga menyebabkan bertambahnya beban bunga
hutang pemerintah yang mengakibatkan dapat mengancam kesinambungan fiskal dan
berdampak ke perekonomian di Indonesia.

Kegiatan usaha lembaga keuangan bank tidak terlepas dari kondisi ekonomi
suatu negara. Faktor ekonomi makro terdiri dari tingkat pertumbuhan ekonomi,
produk domestik bruto, produk nasional bruto, tingkat pengangguran, tingkat inflasi,
nilai valas, jumlah uang yang beredar dan suku bunga. Untuk melihat dan mengukur
kondisi makro ekonomi dapat menggunakan beberapa indikator yang sering dan
umum digunakan diantaranya Inflasi, dan pendapatan nasional (GDP).

Inflasi berkepanjangan berperan sebagai salah satu penyebab krisis yang
dialami oleh Indonesia. Dimana, terjadi kenaikan harga-harga secara melesat
(absolut) dan terjadi secara terus-menerus dalam kurun waktu yang dapat dikatakan
lama yaitu disebut sebagai inflasi dan diiringi dengan terjadinya pemerosotan nilai rill
mata uang pada suatu negara. Meningkatnya angka inflasi akan mempengaruh sektor
perbankan. Maka, kebijakan pada Bl perlu mengikuti bank umum dan swasta pada
tingkat suku bunga (Bl Rate) untuk menepatkan suku bunga mereka tetap

menguntungkan.



Inflasi merupakan indikator yang dapat mempengaruhi Kinerja perbankan,
inflasi dapat mempengaruh alokasi kredit atau pembiayaan yang telah diberikan
kepada nasabah. Dalam pandang prosedur, inflasi yang semakin tinggi maka akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan output di pasar. Kenaikan harga output tersebut
apabila tidak diimbangi dengan kenaikan pendapat masyarakat, maka dapat menekan
penjual produk dipasar, sehingga prosedur akan mengalami kesulitan dalam
memperdagangkan barang jualannya dan dapat mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan, yang dimana sebagainya dana yang dimiliki merupakan dana pinjaman
bank. Dengan demikian, tingginya angka inflasi menyebabkan tingkat profibilitas
bank dapat menurun, disebabkan karena adanya beberapa pembiayaan/kredit yang
mengalami macet.® Kinerja keuangan perbankan dan kondisi makro ekonomi
merupakan ukuran dari baik tidaknya profibilitas yang dimiliki perusahaan.

Gross Domestic Product (GDP) adalah indikator yang digunakan selain
inflasi. GDP merupakan nilai barang atau jasa dalam suatu negara yang diproduksi
oleh faktor-faktor produksi milik negara tersebut dan negara asing. GDP
merefleksikan kegiatan penduduk disuatu negara dalam memproduksi suatu barang
dalam kurun waktu tertentu. Keterkaitan GDP dengan dunia perbankan adalah
dimana GDP terkait dengan saving. Sedangkan salah satu kegiatan bank menjadi
mediasi sektor keuangan adalah mengumpulkan dana dari masyarakat dan
menyalurkan dalam bentuk investasi.

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksi suatu negara dalam periode tertentu. PDB merupakan indikator ekonomi

makro yang juga mempengaruhi profitabilitas bank. Kemampuan dan kelancaran

>Aang Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Swagati Press, 2010), h. 2



dalam mengembalikan pinjaman dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat.
Semakin tinggi tingkat total pendapatan masyarakat yang dicerminkan oleh PDB,
maka kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah akan mengecil karena
masyarakat mampu untuk melunasi pinjamannya.

Kegiatan perekonomian di Indonesia dalam hal ini ekonomi makro menjadi
faktor yang sangat berpengaruh dalam kegiatan perbankan. Seperti yang terjadi
disepanjang tahun 2020 dimana terjadi fluktuasi yang signifikan terhadap kondisi
makro ekonomi, yang ditandai dengan perubahan angka inflasi dan suku bunga yang
berubah-ubah. Tidak hanya itu, di tahun yang sama laba operasional perbankan
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, dengan hal tersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kinerja perbankan syariah menunjukkan peningkatan yang
semakin baik.

Disimpulkan bahwa laba operasional perbankan syariah dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi makro. Namun fenomena yang terjadi tidak sesuai dengan teori
yang ada. Hal ini dibuktikan dengan meski ekonomi makro seperti, inflasi dan PDB
mengalami perubahan yang tidak menentu namun laba operasional bank syariah
mengalami perubahan/peningkatan dalam kurun waktu tertentu yang mungkin
mengalami sedikit penurunan. Data menunjukkan kenaikan inflasi tahun 2019 ke
tahun 2020 dari 2,6 persen menjadi 1,2 persen ternyata justru berpengaruh negative
terhadap ROA vyang turun dari 1,73 persen menjadi 1,40 persen. Hal ini jelas
bertentangan dengan teori yang menyebutkan tinggi angka inflasi menyebabkan

tingkat profitabilitas bank menurun.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

menyusun rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

Seberapa besar perubahan laba operasional Bank umum syariah di bursa efek
indonesia tahun 2019-20217

Apakah ada pengaruh inflasi terhadap perubahan laba operasional Bank
umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh pendapatan nasional terhadap perubahan laba
operasional Bank umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-20217
Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan ekonomi makro terhadap
perubahan laba operasional bank umum syariah di bursa efek Indonesia tahun
2019-20217?

Seberapa besar pengaruh ekonomi makro terhadap laba operasional Bank
umum syariah tahun di bursa efek Indonesia tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh secara simulatan atau secara bersama-sama inflasi dan
pendapatan nasional terhadap perubahan laba operasional bank umum syariah

di bursa efek Indonesia tahun 2019-20217?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui Seberapa besar perubahan laba operasional Bank umum syariah
tahun 2019-2021.

Mengetahui Apakah ada pengaruh inflasi terhadap perubahan laba operasional

Bank umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-2021?



3. Mengetahui Apakah ada pengaruh pendapatan nasional terhadap perubahan
laba operasional Bank umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-
20217

4. Mengetahui Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan ekonomi makro
terhadap perubahan laba operasional bank umum syariah di bursa efek
Indonesia tahun 2019-20217

5. Mengetahui Seberapa besar pengaruh ekonomi makro terhadap laba
operasional bank umum syariah tahun di bursa efek Indonesia tahun 2019-
2021.

6. Mengatahui Apakah ada pengaruh secara simulatan atau secara bersama-sama
inflasi dan pendapatan nasional terhadap perubahan laba operasional bank
umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-2021?

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
inflasi, dan pendapatan nasional terhadap Laba Operasional di Bank Umum
Syariah di bursa efek Indonesia.

2. Secara Praktis
Ada beberapa manfaat penelitian yang dapat dipetik dari pelaksanaan
penelitian sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan
serta pengalaman dalam pengaplikasian teori yang telah didapatkan

selama ini.



b. Bagi instansi, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pedoman instansi dalam melakukan tindakan-tindakan dimasa yang akan
dating dalam peningkatan laba operasional.

c. Bagi akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambahkan
koleksi diperpustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi untuk

penelitian lainnya.
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TINJUAN PUSTAKA
A. Tinjuan Penelitian Relevan

Penelitian dilaksanakan dengan memperhatiakan hasil kajian-kajian peneltian
yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh beberapa peneliti terdahulu sebagai bahan
perbandingan dengan acuan untuk melakukan penelitian ini. Dimana hal ini
merupakan upaya untuk menjamin bahwa peneliti ini bukan plagiarisme. Beberapa
kajian peneltian terdahulu sebagai berikut :

Azhariyah Khaerunnisa, 2019 dengan judul skripsi Analisis Pengaruh Kondisi
Makro Ekonomi terhadap Perubahan Laba Operasional Bank Umum Syariah Tahun
2016-2018.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kejelasan tentang besarnya
pengaruh pendapatan nasional, inflasi, Bl Rate terhadap Laba operasional Bank
umum syariah tahun 2015-2018. Hasil peenelitian ini menunjukkan bahwa
pendapatan nasional, inflasi dan Bl rate berpengaruh signifikan terhadap perubahan
laba operasinal bank umum syariah. Terdapat perbedaan ialah penelitian Azharyah
Khaerunnisa menggunakan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sedangkan
penulis menggunakan Bank Umum Syariah. °

Wibowo dan Muhammad Shaichu, 2018 dengan judul skripsi Analisis
Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank

Syariah.

6Azhariyah Khaerunnisa, “Analisis Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Perubahan Laba
Operasional Bank umum Syariah Periode 2016-2018,” (Skripsi Sarjan: Ekonomi dan Bisnis Islam:
Semarang, 2019)

10
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga tidak
berpengaruh terhadap ROA, Inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA, CAR tidak
berpengaruh terhadap ROA, dan NPF juga tidak berpengaruh terhadap ROA,
sedangkan variabel BOPO berpengaruh signifikan dengan arah Negatif. .

Terdapat perbedaan penelitian tersebut terletak pada sampel penelitian. Pada
penelitian penulis menggunakan Bank Umum Syariah di Bursa efek Indonesia
sedangkan pada penelitian Wibowo dan Syaichu meneliti di 3 Bank Umum Syariah
yaitu Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri.’

Amalia Nuril Hidayati, 2014 dengan judul penelitian Pengaruh Inflasi, BI
Rate dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat
suku bunga (Bl Rate) dan kurs terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia.
Profitabilitas bank syariah merupakan variabel dependen, sedangkan inflasi, Bl rate
dan kurs merupakan variabel independen.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat inflasi dan kurs
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank syariah, sedangkan
variabel BI rate tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Terdapat perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Amalia Nuril Hidayati yaitu
penelitiannya menggunakan bank syariah di Indonesia baik itu Bank Umum Syariah,
Unit Usaha Syariah dan BPRS, sedangkan penulis menggunakan Bank Umum

Syariah yang terdaftar di Bursa efek Indonesia..

"Wibowo dan Muhammad Syaichu, Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi,C= CAR, BOPO,
NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah,” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018)

8Amalia Nuril Hidayanti, “Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Di Indonesia”, (Jurnal An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014.
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Widiya Septiani Winarto, 2021 dengan judul Skripsi “Analisis pengaruh
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia
periode tahun 2016-2019

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Nilai tukar (Kurs)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets Bank Muamalat
Indonesia yang ditunjukkan dengan nilai sig t 0,021. Terdapat perbedaan peneliti
sebelumnya dengan penulis terletak pada objek. Dimana peneliti sebelumnya
menggunakan sampel Bank Muamalat Indonesia dan data yang bersumber dari Bank
Indonesia, Badan pusat Statistik dan Otoritas Jasa keunagan. Sedangkan penulis di
Bank Umum Syariah yang terdaftar Di bursa efek Indonesia.®

Oktavia Rosana Dewi, 2018 dengan judul Pengaruh pihak ketiga, Inflasi, Bl
Rate dan kurs terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia Periode 2013-
2017.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simulatan)
variabel independen dana pihak ketiga, inflasi, Bi rate dan kurs berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. Adapun perbedaan dari penulis
dan peneliti sebelumnya ialah peneliti sebelumnya menggunakan populasi dalam
penelitiaanya yaitu Unit Usaha Syariah (UUS) serta menggunakan variabel Dana
pihak ketiga (DPK) dalam penelitiannya sedangkan penulis meneliti di Bank Umum

Syariah.

Widiya Septiana Winarto, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai Tukar
Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode tahun 2016-2019” (Skripsi Sarjana:
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021).
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B. Tinjuan Teori
1. Pengertian Pengaruh

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), Pengaruh adalah
kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu
keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara
yang mempengaruhi dengan yang dipengaruhi.*

Menurut Winarno Surakhmad, Pengaruh adalah kekuatan atau energi yang
muncul dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat
memberikan perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan.!

Analisis pengaruh meneliti pola kausalitas atau fungsi sebab akibat dari
sebuah variabel atau lebih terhadap variabel lain berlandasan teori tertentu.
Dengan kata lain, terdapat variabel yang secara teoritik mempengaruhi
(independen variabel) kemudian melihat efek dari variabel tersebut terhadap
variabel lain yang dipengaruhi (dependen variabel).

Metode yang paling cocok dalam statistikan untuk mengukur hubungan
adalah korelasi. Metode lain yang paling umum untuk mengukur pengruh adalah
regression analysis, atau path analysis) dan variannya seperti cross-section, time
series, panel data dan lainnya. Berdasarkan konsep statistika, analisis korelasi
atau hubungan untuk mengukur tingkat hubungan kedua variabel penelitian

adalah bersifat tetap atau fix, baik variabel Y maupun variabel X. Sedangkan pada

Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya,
2006), h. 243

"winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, (Bandung: Teknik Tarsito, 1982)
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analisis regresi, variabel independen adalah fix, karena digunakan untuk
mengukur respon terhadap variabel dependen yang random.

Statistika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
bagaimana mengumpulkan, mengelola, menganalisis dan menginterprestasikan
data sehingga memberikan informasi yang akurat. Sedangkan statistik adalah
kumpulan yang disajikan dalam bentuk tabel/daftar, gambar atau ukuran-ukuran
tertentu.'?> Dari kumpulan data, statistik dapat digunakan untuk menyimpulkan
atau mendeskripsikan data, yang biasa disebut statistika deskriptif. Sebagian besar
konsep besar statistika mengasumsikan teori profitabilitas. Beberapa istilah
statistika antara lain, populasi, sampel, unit sampel, dan profitabilitas.*®

Statistika  deskriptif ~ (descriptive statistics) membahas cara-cara
pengumpulan, peringkasan, penyajian data sehingga diperoleh informasi yang
lebih mudah dipahami. Metode analisis deskriptif merupakan metode yang
menjelaskan suatu data yang dikumpulkan dan diringkas pada aspek-aspek
penting yang berkaitan dengan data tersebut. Informasi yang dapat diperoleh
informasi dengan analisis deskriptif antara lain pemusatan data (mean,median,
modus), penyebaran data (range, simpangan rata-rata, varians dan simpangan
baku), kecenderungan suatu gugus data, ukuran letak (kuartil, desil dan

persentil). 14

2Mushon, Statistik Deskriptif, (Bogor: Guepedia, 2017), h. 5
BRiduwan, Pengantar statistika Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 12
4Mushon, Statistik Deskriptif, (Bogor: Guepedia, 2017), h. 7
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Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum
melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. pengujian
asumsi klasik ditujukan agar dapat menghasilkan model regresi yang memenubhi
kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Model regresi yang memenubhi
kriteria BLUE dapat digunakan sebagai estimator yang terpercaya dan handal.
Pengukuran asumsi klasik yang digunakan dalam penilaian ini meliputi, uji
normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi.

Uji normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana sebaran sebuah data. Uji normalitas perlu dilakukan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel terikat, variabel bebas atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Syarat untuk mendapatkan
model regresi yang baik adalah distribusi datanya normal dan mendekati normal.

Uji multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan liner antar variabel
independen. Karena melibatkan beberapa variabel independen, maka
multikolinearitas tidak terjadi pada persamaan regresi sederhana (yang terjadi atas
satu variabel dependen dan satu variabel independen).r® Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada didalam model prediksi dengan

perubahan waktu. Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi

Bwahyu Winarno Wing, Analisis Ekonometrika dan Statistik dengan Eviews,( Yogyakarta:
UPP STIM YPKN, 2015), h. 39.
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ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah model
regresi yang bebas dari autokorelasi.

Uji Korelasi Sperman merupakan uji statistik yang ditujukan untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel yang berskla ordinal. Uji
korelasi sperman digunakan untuk mencari tingkat hubungan atau menguiji
signifikan hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan
datanya berbentuk ordinal dan sumber data antar variabel tidak harus sama.

Analisis regresi linear berganda merupakan model persamaan yang
menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/response (Y) dengan dua atau
lebih variabel bebas/predictor (Xi,Xa,.....,Xn). Uji regresi linear berganda
digunakan dalam penulisan ini dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Koefisien
determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
independen (Inflasi, dan Pendapatan Nasional) terhadap variabel dependen
(Perubahan Laba Operasional Bank Umum Syariah).®

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak
terkontrol). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T dan uji F.

Dimana Uji T adalah suatu uji yang menjadi parameter atau dapat digunakan

16] Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Anak
Hebat Indonesia, 2020), h. 109-114
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untuk melihat pengaruh variabel independen pada variabel dependen secara
persial. Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Sedangkan Uji F bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-
variabel independen (X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen (). Uji simultan dengan uji F ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel
dependen.t’

2. Ekonomi Makro

Ekonomi makro merupakan ilmu ekonomi yang membahas tentang
mekanisme perekonmian secara menyeluruh atau global. Ekonomi makro
mencakup studi tentang faktor-faktor ekonomi secara luas seperti pengaruh
kenaikan harga atau inflasi pada perekonomian skla besar.

Ekonomi makro juga merupakan cabang dari ekonomi yang mempelajari
aspek-aspek ekonomi dalam lingkup agregas atau menyeluruh atau luas seperti
pendapat nasional, inflasi, pengangguran atau kesempatan kerja, kependudukan,
neraca pembayaran internasional, investasi masyarakat, tingkat bunga, jumlah
uang yang beredar, utang pemerintah, dan lain-lain.

Pada dasarnya pemerintah melakukan kebijakan ekonomi makro untuk
mencapai:

a. Peningkatan kapasitas produksi nasional yang tinggi (high capacitu).

"M Burhan Bungim, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2008),
h. 50.

BAsnah, et al., eds,. Pengantar limu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), h. 6
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b. Mencapai tingkat pendapatan nasional yang tinggi, economic growth atau
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.

c. Stabilitas ekonomi (economic stability), inflasi terkendali, angka
pengangguran rendah, membuka kesempatan kerja yang luas;

d. Neraca pembayaran yang menguntungkan (favorable balance of
payment).?

Analisi makro ekonomi merupakan analisi terhadap faktor-faktor eksternal
yang bersifat makro, yang berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi diluar
perusahaan, sehingga tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh perusahaan.
Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional perusahaan yang
dalam hal ini keputusan pengambilam kebijakan yang berkaitan dengan kinerja
keuangan perbankan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu keputusan manajemen
perusahaan perbankan adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat
dikaitkan dengan pengambilan kebijakan dan strategis operasional bank.
Sementara faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar perusahaan), meliputi
kebijakan moneter, flukutulasi nilai tukar, dan tingkat inflasi, volatilitasi tingkat
bunga, dan inovasi instrument keunagan.

Ekonomi makro berhubungan dengan faktor-faktor eksternal
perekonomian, faktor eksternal tersebut yaitu faktor yang sifatnya berada diluar
lingkungan perusahaan. Dengan demikian, lingkungan ekonomi makro dapat

mempengaruhi suatu pengambilan keputusan atau kebijakan yang disebabkan

h.7

1%Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
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karena faktor eksternal ini tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh
perusahaan dikarenakan sifatnya tersebut.

Pakar ekonomi banyak menggunakan banyak jenis data dan mengukur
kinerja perekonomian. Tiga variabel makro ekonomi yang penting adalah Produk
Domestik Bruto (real gross domestic product = GDP) , tingkat inflasi, dan tingkat
pengangguran. GDP rill mengukur pendapatan total setiap orang dalam
perekonomian (disesuaikan dengan tingkat harga). Tingkat Inflasi (inflation rate)
mengukur  seberapa cepat harga meningkat. Tingkat Pengangguran
(unemployment rate) mengukur bagian dari angkatan kerja yang belum bekerja.?
Adapun Indikator dalam Ekonomi Makro, antara lain:

1) Pendapatan nasional, Pertumbuhan ekonomi, dan Pendapatan per kapital.
2) Penggunaan tenaga kerja dan penganguran
3) Tingkat perubahan harga-harga Inflasi
4) Kedudukan neraca perdagangan dan neraca pembayaran
5) Kestabilan nilai mata uang domestic.
Adapun faktor ekonomi makro yang mempengaruhi laba operasional bank umum
syariah dalam penelitian ini adalah inflasi dan pendapatan nasional.
3. Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga secara umum yang terjadi secara terus-

menerus. Inflasi menjadi masalah karena hal yang menyangkut daya beli

masyarakat suatu negara. Jika harga umum mengalami kenaikan (inflasi) tetapi

20N.Gregory Mankiw, Makroekonomi edis keenami, (Jakarta: Erlangga 2006), h. 3
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tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan per kapita, maka daya Dbeli
masyarakat menjadi berkurang.?!

Tingkat inflasi adalah berubahnya presentase harga secara keseluruhan
yang sangat bervariasi sepanjang waktu antar negara. Indikator yang sering
digunakan untuk mengukur tingkat inflasi yang indeks harga konsumen (IHK).
Perubahan IHK dari waktu menunjukkan pergerakan harga dari barang dan jasa
yang dikonsumsi masyarakat. IHK adalah suatu ukuran atas keseluruhan biaya
pembelian barang dan jasa oleh rata-rata konsumen.?

Inflasi adalah kondisi ekonomi suatu negara ketika harga-harga barang
dipasar mengalami kenaikan dalam jangka waktu yang dapat dikatakan cukup
panjang. Inflasi terjadi pada saat kondisi ketidak seimbangan (disequilibrium)
antara permintaan dan penewaran agregat. Dimana lebih besarnya permintaan
agregat dari pada penawaran agregat. Dalam hal ini tingkat harga umum
mencerminkan keterkaitan antara arus barang atau jasa dan arus uang.

Islam sendiri tidak mengenal inflasi. Hal tersebut dikarenakan mata uang
yang digunakan dalam Islam adalah dinar dan dirham. Inflasi menurut Ekonomi
Islam terjadi ketika nilai emas yang menopang nilai nominal dari dinar itu
mengalami penurunan akibat ditemukan emas dalam jumlah yang sangat besar
dan dijadikan sebagai mata uang islam pada saat itu. Namun, hal tersebut sangat

kecil kemungkinannya.?®

2LAang Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Swagati Press, 2010), h. 2
2Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 135

ZAmir Machmud, Ekonomi Islam: Untuk Dunia Yang Lebih Baik, (Jakarta: Salemba Empat,
2017), h. 168
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Perekonomian yang tidak stabil dalam suatu negara mampu menghambat
masuknya investasi luar negeri. Tingginya inflasi menjadi indikator bahwa
kegiatan ekonomi tidak stabil, di mana pemerintah negara tesebut dinilai telah
gagal dalam menyeimbangkan pasar uang dan pasar barang. Inflasi mampu
mengakibatkan tingkat risiko kegagalan usaha semakin besar.?*

Sejarah Islam, dikenal tokoh ekonom islam yaitu Ibnu Khaldun yang
mempunyai murid Taiquddin Ahmad ibnu al-Maqgrizi (136M-1441M). menurut
Taiquddin, inflasi digolongkan menjadi 2 golongan, yaitu Natural Inflation dan
Human Error Inflation. Natural Inflation merupakan jenis inflasi yang dimana
manusia tidak mempunyai kendali dalam mencegah, sedangkan Human Error
Inflation merupakan inflasi yang disebabkan oleh manusia itu sendiri, dimana
dijelaskan dalam (Q.S. Ar-Rum/30:41)

£) Gohatn abled 13t (o) G A (AR (ool S8 Wy (A ol 8 ) s

(41 :30/p53Y )

Terjemahnya :

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”%

Timbulnya kerusakan baik di darat maupun di laut adalah sebagai akibat
dari perbuatan manusia itu sendiri. Karena merekalah yang ditugaskan Tuhan
untuk mengurus bumi ini. Kerusakan yang terjadi dipermukaan bumi ini mungkin

juga timbul karena kesyirikan, keingkaran dan kesesatan manusia. Mereka tak

%4|ora Ekana Nainggola, et al., eds., Ekonomi Makro, (Medan:, Yayasan Kita Menulis 2021),
h.7

SDepartemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemahan.2019), h. 408
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mau menuruti perintah Allah yang disampaikan oleh para rasul-Nya. Hal ini dapat
dilihat pada peristiwa perkelahian antara Habil dan Qabil. Ayat ini mengingatkan
akan adanya perbuatan jelek, yang sifatnya merusak di permukaan bumi. Dan
seterusnya manusia yang berakal hendaknya menjahui perbuatan jelek itu, dan
berbuat sesuatu serta berguna bagi masyarakat.

Konsep nilai dari uang (time value of money) menunjukkan seberapa besar
nilai uang pada saat ini memiliki nilai yang sama dimasa yang akan datang,
dengan asumsi uang tersebut tidak diinvestasikan dalam surat-surat berharga atau
disimpan dalam tabungan dan sejenisnya yang menghasilkan bunga. Semakin
tinggi tingkat inflasi, maka semakin besar pula penurunan nilai uang. Dengan kata
lain, jJumlah barang dan jasa yang bisa dibeli dengan sejumlah rupiah pada saat ini
akan semakin sedikit jika terjadi inflasi di tahun depan.

Inflasi merupakan variabel makro ekonomi yang dapat menguntungkan
dan dapat pula merugikan masyarakat secara umum serta bank umum syariah
pada khususnya. Inflasi pada level tertentu dibutuhkan untuk merangsang
pertumbuhan struktur keuangan bank dengan instrument kreditnya. Akan tetapi
pada level yang lain, inflasi dapat mengakibatkan struktur keuangan di bank tidak
sehat. Seperti krisis yang terjadi pada tahun 1998, terdapat banyak bank yang
dilikuiditas oleh sentral karena kesulitan keuangan.

4. Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional merupakan jumlah pendapatan nasional yang

diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk memproduksin barang

dan jasa dalam satu tahun tertentu.?® Produksi yang dimaksud disini adalah

%Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2004),
h. 36



23

produksi dari Produk Domestik Bruto (PDB). Faktor produksi ini diantaranya
berpengaruh terhadap pendapatan nasional. Semakin tinggi nilai PDB, maka
semakin tinggi pula nilai pendapatan nasional.

Pendapatan nasional merupakan salah indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi disuatu negara dalam periode tertentu. Pendapatan nasional
adalah PDB, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDB
atas harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
menggunakan harga berlaku pada setiap tahun. Sedangkan PNB atas dasar
konstan menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
menggunakan harga berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDB dan
PNB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan
struktur ekonomi, sedangkan harga konstan digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi dari tahun ketahun.?’

Konsep pendapatan nasional sebagai berikut:
a) Produk Domestik Bruto

Produk Domestik Bruto (PDB) dalam bahasa inggris Gross Domestic
Product (GDP) diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksikan didalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu.’®PDB
mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi disuatu wilaya negara (domestik)
tanpa membedakan kepemilikan/kewarganegaraan pada suatu periode tertentu.
Pendekatan nasional memiliki peran yang sangat vital bagi sebuah negara. Pada

waktu pendapatan nasional naik maka diasumsikan bahwa rakyat secara materi

2’Erni Umi Hasanah dan Danang Suryono, Pengantar llmu Ekonomi Makro, (Jakarta, CAPS,
2014) h. 15

26Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori...., h. 34
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bertambah baik posisinya atau sebaliknya, tentunya setelah dibagi dengan

penduduk.

Perhitungan Produk Domestik Bruto secara konseptual menggunaan tiga

macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan pengeluaran dan

pendekatan pendapatan.

a. Pendekatan Produksi

Produk Domestik Bruto adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang

dihasilkan oleh berbagai unit produksi diwilaya suatu negara dalam jangka

waktu tertentu (umumnya triwulan dan tahunan).

b. Pendekatan Pengeluaran

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Pengeluaran komsumsi rumah tangga
Pengeluaran komsumsi LNPRT
Pengeluaran komsumsi pemerintah
Pembentukan modal tetap domestik bruto
Perubahan inventori

Ekspor barang dan jasa

Impor barang dan jasa

c. Pendekatan Pendapatan

Produk Domestik Bruto merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh

faktor-faktor produksi disuatu negara dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa

yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan

keuntungan. Semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak

langsung lainnya.
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b) Produk Nasional Bruto (PNB)

Merupakan nilai seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh penduduk
disuatu negara selama satu tahun yang diukur menurut harga pasar, baik itu hasil
produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh warga negara yang berada diluar
negeri, tetapi tidak termasuk nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh orang
asing meski beroperasi di wilayah negara tersebut.

c) Pendapatan Nasional Neto (Net National Income)

Merupakan pendapatan yang dihitung dari jumlah balas jasa yang diterima
oleh masyarakat sebagai pemiliki faktor produksi. Besarnya NNI (Nrt National
Income) dapat diperoleh dari NNP (net national product) dikurangi pajak tidak
langsung. Pajak tidak langsung adalah pajak yang bebannya dapat dialihkan
kepada orang lain, seperti pajak penjualan, pajak hadia dan lainnya.

d) Pendapatan Perseorangan (Personal income)

Merupakan pendapatan yang terima oleh setiap individu yang ada disuatu
wilaya negara. Baik itu pendapatan yang terima tanpa melakukan apapun.
Pendapatan individu juga menghitung Pembayaran transfer (transfer payment).
Transfer paymen merupakan penerimaan-penerimaan yang bukan balas jasa
produksi yang diambil pada tahun ini tetap pendapatan nasional yang diperoleh
dari tahun lalu, contohnya pembayaran dana bekas pejuang, pension, tunjangan

bagi para pengangguran, bunga utang pemerintah dan lainnya.?°

BAli Ibranim Hasyim, Ekonomi Makro, edisi pertama,(Jakarta: Pt.Karisma Putra Utama,
2016),h.9
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5. Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah yang memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran.
Bank Umum syariah dapat berusaha bank devisi maupun bank non devisi. Bank
devisi merupakan bank yang melaksanakan transaksi ke luar negeri atau
berhubungan dengan mata uang asing secara keselurahan seperti pembukaan
letter of kredit, transfer luar negeri, inkaso sebuah layanan bank umum menagih
pembayaran atas surat atau dokumen berharga pihak ketiga ditempat attau diluar
negeri dalam bentuk wesel, cek, biyet giro, kuaitansi) dan sebagainya.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.3! Sedangkan bank
syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak
yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan lainnya
sesuai dengan hukum islam.®2

Bank syariah dan bank konvensional yang membuka layanan syariah di
Indonesia menjadikan pedoman Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan, Undang-
Undang No. 3 tahun 2

30Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009)

31Sulhan and Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional & Syariah, Cetakan Pertama
(Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 10.

32Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafik, 2008), h. 1
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004 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 23 tahun 1999 tentang
Bank Indonesia.

Jenis kegiatan bank syariah terbagi menjadi tiga yaitu Bank Umum
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).

Bank Umum Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Bank umum syariah dapat berusaha menjadi bank devisi atau
bank non devisi.3* Bank umum syariah merupakan bagian dari bank syariah yang
asas operasionalnya dalam melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah, demokrasi ekonomi dan prinsipkehati-hatian. Perbankan syariah
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat.®

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak
membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah
maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian
antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat diperbankan syariah

harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam islam.3®

B1bid, h.5
34Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Pt. Grafindo Persada, 2002), h.31

BAndrianto and Firmansyah Anang, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori Dan
Praktek), Cetakan Pertama, (Jakarta: CV. Penerbit Qiaran Media, 2019), h.27

%]smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 25
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Lima prinsip falsafah mencari keridhoan Allah untuk memperoleh
kebajikan di dunia dan diakhirat dalam menjalankan bank syariah. Oleh karena
itu, setiap kegiatan lembaga keuangan syariah harus menghindari, sebagai berikut:
a. Menjauhkan diri dari unsur riba

Secara etimologis, riba berarti tambahan, tumbuhan dan membesar.

Sedangkan secara istilah riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokok
atau modal secara bathil. Dan riba dapat diartikan sebagai pengambilan
tambahan, baik dalam transaksi jual beli ataupun pinjam-meminjam secara
bathil.” Tindakan demikian bertentangan dengan prinsip muamalat islam.
Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nisa/4:29 yang berbunyi :
1588 522K Ll 35 e 5550 0388 O I el s 20050 150 sl il @il
(29 :4/eLall ) YA Wia 5 o8 S a ()2 &0
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesung%guhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(An-Nisa/4:29)”

Kebatilan dalam ayat ini ditafsir oleh ibnu Arabi sebagai penambahan
yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbangan yang
dibenarkan syariah. Transaksi yang demikian dalam Islam dilarang, sebagai
ilustrasi dari praktik riba yang diharamkan adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan sistem yang menetapkan dimuka suatu hasil usaha, seperti

penetapan bunga pada bank konvensional. Karena hanya Allah Swt. yang

$"Muhammad Syafi’l Antononio, Bank Syariah: Dari Teori ke praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 37

38Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemaha, 2019), h. 37
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mengetahui apa yang akan terjadi esok. Sesuai dengan firman-Nya Q.S

Lugman/31:34 yang berbunyi :

& N So (Fe g 'Y 0z 5 0 8 N %o - S ooxd s wis G g § -2 Ly @
Lo 138 Gl 1A (5,8 Ly ala j¥) 8 L alag s Caadl O350 5 de ) e sdie &l ()
T i eu°~:‘,°:.ue<,,°/~:«‘é}..”:. o7 u 1

Ot (o0 A Ale Al &) G5 )l sb

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat,
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.
Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan dia kerjakan besok (Begitu pula) tidak ada seorang pun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti*°.

Menurut Ibnu Abbas Ra., lima perkara didalam ayat tersebut tidak
ada yang mengetahui kecuali Allah sendiri bahkan malaikat yang
didekatkan dan nabi yang diutus sekalipun. Barang siapa yang mengaku
mengetahui satu saja dari lima perkara diatas, maka dia telah
mengaingkari Al-Qur’an sebagai pelita kehidupan dan baginya kegelapan
hidup. Al-Qurthubi juga menyebutkan dalam tafsir surah al-An’am: 59
mengenai hadits yang diriwiyatkan oleh al-Bukhori. Dalam hadits Jibril
As, dia berkata, “Rasulullah bersabda; “Tidaklah yang ditanya lebih tahu
dari yang menanyakan. Ada lima perkara yang perkara yang tidak
mengetahuinya kecuali Allah: sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya
sajalah pengetahuan tentang hari kiamat, Dialah yang menurunkan hujan,

mengetahui apa yang ada di Rahim, dan tiada seorang pun yang dapat

33Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemaha, 2019), h. 414
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mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok™ Jibril As
berkata, “Kamu benar”*°

Menghindari penggunaan sistem persentase untuk pembebanan biaya
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpan yang
mengandung unsur meliputi gandakan secara otomatis hutang/simpan

tersebut hanya karena berjalannya waktu. Seperti firman Allah dalam Q.S

Ali Imran/3:130 yang berbunyi :

© OsAl 2t a8 $EE g el 1550 1 1 e G
Terjemahnya: _ _ _
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung*!.

Karenanya dalam perbankan syariah mencegah adanya praktek riba
yang berlipat ganda untuk memperoleh keberuntungan yang substansif.
Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan barang ribawi
dengan imbalang barang ribawi lainnya memperoleh kelebihan baik
kuantitas maupun kualitas.

Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tambahan atas
hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai secara sukarela. Seperti

yang disabdakan Rasulullah;”

M200 ) 568 dadia 53 (=8 (S

40Syaikh Iman Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, pen. Fathurrahman Abdul Hamid, (Jakarta:
Pustka Azzam, 209) h. 195

41Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemaha, 2019), h. 66

42 Al-Baihagi, sunnal-Kubro, (Beiru: Daral Fikri), vo.5, h.305
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Terjemahnya:

“Setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat (bagi pihak yang
meminjamkan) adalah riba” (HR.Al-Baihaqi).

Berdasarkan hadits ini, menurut Tagiyuddin an-Nabhani menyatakan
bahwa pinjaman yang memunculkan suatu manfaat atau mengambil laba
untuk kepentingan pribadi, maka hukumnya haram. Adapun jika
peminjam memberi hadiah sebagai ucapan terima kasih atas apa yang ia
pinjam maka tidak haram. Seperti hadits nabi tentang etika membayar
utang dengan baik (diberikan tambahan) atas dasar sukarela dan
prakarsanya harus datang dari yang punya utang pada saat jatuh tempo.

Adapun hadits yang menerangkan tentang hutang piutang adalah:

43 ((.LM\,J)WM\W%}F\WH\U|P}F\G¢.J@\J@\u;

Terjemahnya:

“Dari Abu Rafi’’ra, Bahwasanya “Nabi Saw, pernah meminjam seekor
unta muda dari seseorang. Ternyata beliau menerima seekor unta untuk
zakat. Kemudian Nabi Saw menyryh Abu Rafi”’l barkata, “Aku tidak
menemukan kecuali yang baik dan pilihan yang sudah berumur empat
tahun”. Maka Rasulullah Saw bersabda, “Betila kepadanya, karena
sebaik-baik manusia ialah yang paling baik melunasi hutang”. (HR.
Muslim)

Menurut hadits tersebut, dijelaskan bahwa setiap hutang harus
dibayar sesuai dengan nilai yang dipinjam sebelumnya. Melebihkan
bayaran dari sejumlah pinjaman diperbolehkan, asal saja kelebihan itu
merupakan kemauan dari yang berhutang semata. Hal ini menjadi nilai
kebaikan bagi yang membayar hutang. Hutang piutang harus diserahkan

dengan niat yang baik dari peminjam maupun dari yang meminjamkan.

#Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 11, (Indonesia: Maktabat Dahlan, T, Th), h.1223
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b. Menetapkan sistem bagi hasil dan perdagangan
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Baqgarah/2:275 yang berbunyi :
L) 1518 G s Bl o (il Adints (ol a3k W8 W1 35 Y 1w 3G
Eoals Gali e 408 a8 435 (i Adae 3 5ela (b ool a5a s gl 0 a5 T30 e gl

(275 /5 Al ) Yo (3 g 2h© A Chlal Bl 3 Sle Gas®d )

Terjemahnya:

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
sehingga apa yang telah diperolennya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.(al-
Bagarah/2: 275)”%

Disetiap transaksi kelembagaan syariah harus dilandasari atas dasar
sistem bagi hasil dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya
pertukaran antara uang dan barang. Akibatnya pada kegiatan muamalat
berlaku prinsip barang/jasa uang dengan barang, sehingga akan mendorong
produksi barang/jasa, mendorong kelancaran arus barang/jasa sehingga dapat
dihindari adanya penyalaguna kredit, spekulasi dan inflasi.

Pengoperasian Bank dengan sistem bunga dapat diatasi oleh islam dengan
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Bank syariah lahir sebagai
salah satu solusi alternative terhadap persoalan pertentangan antara bunga

bank dengan riba. Perbankan syariah menawarkan berbagai produk baik

4Departemen Agama Rl. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah, 2019), h. 47
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tabungan maupun lainnya. Sehingga harapan dari kalangan usaha kecil dan
menengah untuk memperolen modal untuk memajukan usaha mereka bisa
terlaksana dengan baik. Perbankan syaiah tidak memberikan pinjaman untuk
kegiatan haram dan spekulasi.*®

6. Laba Operasional

Laba operasional merupakan selisih antara laba kotor dan beban usaha.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Laba adalah selisih lebih antara harga
penjual yang lebih besar dan harga pembelian atau biaya produksi, atau
keuntungan (yang diperoleh dengan menjual barang lebih tinggi dari pada
pembeliannya, membungakan uang, dan sebagainya).

Laba operasi secara umum dapat dikatakan hasil dari keuntungan dari
kegiatan operasional suatu perusahaan. Angka dalam laba operasi adalah selisih
laba kotor dan biaya operasi. Biaya operasi merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk kegiatan operasional perusahaan yang berhubungan dengan
kegiatan bisnis perusahaan.

Menurut Erich A. Helfert, Laba Operasional adalah net operating income
yaitu laba perusahaan yang diperoleh dari kegiatan usaha pokok perusahaan yang
bersangkutan dalam jangka waktu tertentu.*’

Adapun bentuk dari biaya operasi yaitu gaji, biaya perjalanan dinas, biaya

iklan dan promosi, biaya administrasi, biaya penyusutan dan lain-lain. Laba

4Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tanggeran: Azk Alvabet, 2009),
h. 18

46Subramanyam, et al,. eds,. Analisis Laporan Keuangan Edisi Kedua (Jakarta: Salemba
Empat), h.9

4"Erich A. Helfert, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 1991), h, 11
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operasinal dapat diukur dengan mengurangkan angka laba operasi berjalan
dengan selisih laba kotor, beban administrasi umum dan beban penjualan. Dalam
kegiatan perbankan, laba operasional mencerminkan kinerja dari perusahaan
dalam mencapai tingkat profitabilitasnya, sehingga laba operasi menjadi faktor
penting untuk menentukan kelangsungan hidup perusahaan.*®

Adapun jenis laba dalam laporan laba-rugi perbankan yaitu laba
operasional dan laba non operasional:
a. Laba operasional merupakan suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal

dari aktivitas operasi yang masih berlangsung. Dengan rumus sebagai berikut:

Laba operasional = Pendapatan operasional — (beban penyisihan + beban

kerugian + Beban Operasional)

b. Laba non operasional mencakup seluruh komponen laba yang tidak termasuk
dalam laba operasional. Laba ini terkadang berguna ketika menganalisis laba
non operasional untuk memisahkan komponen yang berkaitan dengan
aktivitas pendanaan dari yang berkaitan dengan operasi yang dihentikan.

Pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap perusahaan
memiliki tujuan untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. Perusahaan yang
memiliki laba maksimal dinilai berhasil menjalankan usahanya. Untuk mencapai
laba yang maksimal maka perusahaan harus meningkatkan pendapatan, harus

dapat menekan biaya dan beban operasional serendah mungkin.

“Triyuwono, et al,. eds., Akuntansi Syariah: Memformulasi Konsep Laba dalam Konteks
Metafora Zakat. (Jakarta: Salemba Emban Patria, 2001), h.18
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual merupakan gambaran tentang pola hubungan konsep
teoritir dengan variabel yang merupakan gambaran yang akan diteliti. Khusus

pada penelitian ini nantinya berfokus pada indikator Makro ekonomi, inflasi, Bi

rate dan laba operasional.

Laba Operasional
Bank Umum
Syariah

Pendapatan
Nasional

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban duga yang dianggap besar
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar bila dengan data yang diolah
dapat disimpulkan bahwa hipotesis itu benar, dicapailah konklusi dan pada saat
itu hipotesis sudah berhenti menjadi hipotesis. Hipotesis berubah menjadi tesis.*°

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap penelitian. Menurut Muslich

Anshori dan Sri Iswati, hipotesis merupakan pernyataan yang diterima secara

4%1smail, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan, (Klaten: Lakeisha, 2019), h. 56
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sementara sebagai suatu keberadaan sebagaimana adanya, pada saat fenomena

dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.50

Dari rumusan masalah diatas, maka penulis akan mengemukakan hipotesis

sebagai jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian dan

pengelolaan data selanjutnya. Hipotesis yang akan diuji untuk mencapai tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

Ho

Hi

Ho

H>

Inflasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan laba operasional
. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan
laba operasional
. Pendapatan Nasional tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perubahan laba operasional
. Pendapatan Nasional bepengaruh positif dan signifikan terhadap

perubahan laba operasiona

S0Muslich Anshori, et at., eds., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga,

2017), h. 46



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah metode deskriptif dan asosiatif. Karena
adanya variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk
menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta
secara hubungan antara variabel yang diteliti.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field research).
Penelitian Field research merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Bank Umum Syariah, pengambilan
data diambil melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) di Makassar, JI. A.P.
Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecematan Panakukan.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melaksanakan
penelitiannya adalah kurang lebih 2 bulan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik

37
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kesimpulannya.>! Populasi ada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 — 2021. Bank
umum syariah yang terdaftar di BEI ada 4 diantaranya:

1) Bank Aladin Syariah Thbk,

2) Bank Syariah Indonesia Thk,

3) Bank BTPN Syariah Tbk,

4) Bank Panin Dubai Syariah Thk.

2. Sampel

Menurut Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.®? Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang merupakan
teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan atau Kkriteria tertentu.
Pengambilan sampel ditujukan untuk kemudahan penelitian dalam meneliti
populasinya, dikarenakan faktor kuantitatif obyek penelitian yang semakin
sedikit. Hasil yang diperoleh dari penelitian terhadap sampel dari suatu
populasi dapat digeneralisasi pada keseluruhan populasi tersebut.

Sampel penelitian ini adalah laporan laba rugi Bank Panin Dubai Syariah

pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.

*1Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 80

52Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 81
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data
1. Teknik pengumpulan data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
sebagai data utama. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan
disatukan dengan studi-studi sebelumnya/diterbitkan oleh organisasi lain, dan
bersifat tidak langsung, seperti data dokementasi atau lainnya.>® Karena
menggunakan data sekunder, maka teknik dokumentasi dipergunakan dalam
pengumpulan datanya. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data laporan bulanan inflasi dan data laporan triwulan pendapatan
nasional yang dihitung menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB). Data
laporan bulan laba rugi pada Bank Panin Dubai Syariah.
2. Pengolahan data
Data yang dikumpulkan selanjutnya akan diolah menggunakan analisis
statistik. Pengelolaan data penelitian ini menggunakan perangkat computer
dengan aplikasi Microsoft Office Excel dan Eviews yang dapat membantu
dalam pengelolaan data penelitian.
E. Definisi Operasional Variabel
Supaya jelas dan tercapai tujuan penulisan proposal skripsi ini maka perlu
rasanya penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini.
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari

dan ditarik kesimpulannya.>* Variabel yang digunakan dipenelitian ini terdiri dari :

SFirdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 76

S4sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 61
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1. Variabel independen
Variabel independen atau biasa disebut variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat
variabel independen dalam penelitian ini adalah Inflasi (X1), dan Pendapatan
Nasional (X2)
2. Variabel dependen
Variabel dependen atau biasa disebut variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Laba operasional di Bank Umum
Syariah (Y)
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa laporan
keuangan Bank Panin Dubai Syariah dalam website Bursa Efek Indonesia (BEI).
G. Teknik Analisi Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik analisis data sebagai
berikut :
1. Analisi Deskriptif
Metode analisi deskriptif merupakan metode yang menjelaskan suatu data
yang telah dikumpulkan dan diringkas pada aspek-aspek penting berkaitan
dengan data tersebut. biasanya meliputi gambaran atau mendeskriptifikan
suatu data mean, median, modus, range, varian, frekuensi, nilai maksimun,

nilai minimum, dan standar devisi.>® Dari pernyataan tersebut, maka analisi

SSFirdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2009), h. 83
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statistik deskriptif pada penelitian ini akan digunakan untuk menjelaskan nilai
tertinggi, nilai terendah, rata-rata dan standar devisi dari variabel yang diteliti.
Uji Asumsi Klasik
Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah
suatu model regresi tersebut baik atau tidak jika digunakan untuk melakukan
penaksiran. Suatu model dikatakan baik apabila bersifat BLUE (Best Linier
Unbiased Estimator), yaitu memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari
masalah-masalah multikolinearitas, heteroskedasitasis, autokerelasi maupun uji
normlitas. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan uji terhadap asumsi
klasik, apakah terjadi penyimpanan-penyimpanan atau tidak, agar model
penelitian ini layak digunakan.
a. Uji Nomalitas
Uji normalitas menggunakan Kolmogorow Swimrov. Uji normalitas ini
bertujuan untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal atau
tidak. Data berdistribusi normal adalah bahwa data akan mengikuti
bentuk dari distribusi normal. Dalam menentukan hipotesis yang
diambil dalam uji normalitas, diantaranya :
1) H, diterima jika nilai tertinggi > nilai table, maka kesimpulan yang
diambil berdistibusi normal
2) Hi diterima jika nilai tinggi < nilai table, maka kesimpulan yang
diambil tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineartitas, menggunakan VIF — Varian Inflation Factor.

Uji multikolineartitas untuk menyatakan bahwa variabel independen



42

harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas

adalah gejala korelasi antar variabel independen. Gejala ini ditujukkan

dengan korelasi yang signifikan antar variabel independen. Jika terjadi

gejala multikolinearitas, salah satu langka untuk memperbaiki model

adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi. Dalam

menentukan hipotesis yang diambil dalam uji multikolinearitas,

diantaranya :

a) Ho diterima jika nilai r square = VIF > nilai 10,00, maka nya yang
diambil terjadi multikolinearitas.

b) Hi diterima jika nilai r square = VIF < nilai 10,00, maka
kesimpulan yang diambil tidak terjadi multikolinearitas.

Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

antara kesalahan pengamatan atau error residual. Uji yang dapat

dilakukan untuk mendeteksi gejala autokorelasi adalah uji Run Test.

Uji ini digunakan untuk mendeteksi apakah antar residul terdapat

korelasi yang tinggi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas mengacu pada keadaan dimana variabilitas

variabel tidak sama diseluruh rentang nilai variabel kedua yang

memprediksinya. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk

mengidentifikasi adanya penyimpanan dari syarat asumsi klasik pada
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model regresi. Dimana model regresi harus dilalui dalam hal
heterokedastisitas.>®
3. Analisi Regresi Linear Berganda
Tujuan regresi linear berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel
tak bebas/response () apabila nilai variabel bebasnya/predictor (X1 Xa,.... Xn)
diketahui. Data yang digunakan biasanya berskla interval atau rasio, dengan

rumus sebagai berikut:

Y =a+ biXi+hoXs + ¢

Keterangan :

Y = Variabel dependen (Perubahan Laba Operasional)

X1 = Variabel independen (Inflasi)

X2 = Variabel independen (Pendapatan Nasional)

a = Konstanta yaitu (Nilai Y jika X1, X2,)= 0 b= Koefisien  regresi

(nilai peningkatan ataupun penurunan)

e = Error

4. Uji Korelasi Spearman

Korelasi Spearman digunakan untuk mencari tingkat hubungan atau
menguji signifikan hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang
dihubungkan datanya berebentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak
harus sama. Data yang digunakan pada korelasi ini adalah data berskala
ordinal, maka dari itu sebelumnya perlu disusun dalam bentuk rangking

terlebih dahulu.

Mr Mahsyar, St.Nurhayati, and Nun Maziyyah binti Mahsyar, * Analysis the Influences of
Prudential Sharia and Life Protection towards the Custumer Welfare: sharia Prudential Insurance in
South Sulawesi” (2018)
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5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisiensi determinasi (R2), pada intinya untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam meneragkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisiensi determinasi adalah antara nol atau satu. Semakin tinggi nilai
koefisiensi determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan determinasi, yaitu r koefisiensi determinasi biasanya dan
koefisiensi determinasi disesuaikan (Adjusted R Aquare). Pada regresi linear
berganda, penggunakaan koefisiensi determinasi yang telah disesuaikan lebih
baik dalam melihat seberapa baik model dibandingkan koefisiensi determinasi.
Koefisiensi determinasi disesuaikan merupakan hasil penyesuaian koefisiensi
determinasi terhadap tingkat kebebasan dari persamaan prediksi.
6. Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan uji T dan uji F
a) Hipotesis T
Uji T (distribusi t atau t-student) yang dimaksud untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh antar variabel. Pengaruh satu variabel independen
Inflasi (X1), dan Pendapatan Nasional (X2) terhadap variabel dependen
Laba Operasional (Y)).
b) Hipotesis F
Uji F (distribusi) digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan

(bersama-sama). Pengaruh satu variabel independen (Inflasi (X1), dan
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Pendapatan Nasional (X2)) secara simultan (bersama-sama) terhadap

variabel dependen (Laba Operasional(Y)).*’

SBilly Nugraha, Pengembangan Statistik: Implementasi Metode Regresi Linear Berganda
dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik, (Sukoharjo,Pradina Pustaka,2021), h. 12-16
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menyajikan hasil pengelola data serta pembahasan yang meliputi
deskriptif hasil penelitian, pengujian persyaratan analisis data melakukan Analisis
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisiensi
determinasi,pengujian variabel Uji T dan Uji F dan mengukur besarnya variabel lain
terhadap variabel dependen, pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai hasil
penelitian.

A. Deskriptif Penelitian

Penggambaran mengenai hasil penelitian secara umum untuk mempermudah
memberikan penjelasan mengenai variable-variabel yang akan diteliti. Variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah Inflasi dan Pendapatan Nasional sebagai variabel
independen dan Laba Operasional sebagai variabel dependen. Perekonomian
Indonesia terus meningkat dengan cepat seiring berkembangnya zaman. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan ekonomi makro adalah dilihat dari Inflasi
dan Pendapatan nasional. Berikut merupakan data yang digunakan dalam penelitian
berikut:

1. Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum yang terjadi secara terus
menerus. Inflasi umumnya merupakan dampak yang kurang menguntungkan dalam
perekonomian, akan tetapi sebagaimana dalam salah satu prinsip ekonomi bahwa
dalam jangka pendek ada trade off antara inflasi dan pengangguran yang

menunjukkan bahwa inflasi dapat menurunkan tingkat pengangguran, atau inflasi
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dapat dijadikan salah satu untuk menyeimbangkan perekonomian negara dan lain
sebagainya®®. Berikut merupakan data tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2019-

2020 yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Data Inflasi
Periode 2019-2021 (persen)

Bulan 2019 2020 2021
Januari 2.82% 2.68% 1.55.%
Februari 2.57% 2.98% 1.38%

Maret 2.48% 2.96% 1.37%

April 2.83% 2.67% 1.42%

Mei 3.32% 2.19% 1.68%
Juni 3.28% 1.96% 1.33%
Juli 3.32% 1.54% 1.52%
Agustus 3.49% 1.32% 1.59%
September 3.39% 1.42% 1.6%
Oktober 3.13% 1.44% 1.66%
November 3.00% 1.59% 1.75%
Desember 2.72% 1.68% 1.87%

Sumber: www.bi.go.id

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa inflasi mengalami naik turun pada bulan
desember 2019-2021. Dimana tahun 2019 inflasi sebesar 2.72%, kemudian pada
tahun 2020 mengalami penurunan mencapai 1.68% dan kembali naik pada tahun
2021 sebesar 1.87%.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Inflasi indeks harga konsumen
(IHK) pada 2021 tetap rendah dan berada dibawah kisaran sasaran 3,0£1%. Inflasi

%8Aang Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Swagati Press, 2010), h. 2
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IHK 2021 tercatat sebesar 1.87% (yoy), meningkat dibandingkan dengan inflasi IHK
2020 sebesar 1.68% (yoy). Inflasi yang rendah pada tahun 2021 tersebut dipengaruhi
oleh permintaan domestik yang belum kuat sebagai dampak panemi Covid-19. Bank
Indonesia tetap konsisten menjaga ke stabilan harga dan memperkuat koordinasi
kebijakan dengan pemerintah, guna menjaga inflasi sesuai kisaran target 3,0+1%
pada 2020.

Perkembangan Covid-19 memengaruhi inflasi pada tahun 2021. Inflasi yang
rendah dipengaruhi inflasi inti yang tercatat sebesar 1.56% (yoy), sedikit menurun
dibandingkan inflasi inti tahun sebelumnya. Rendahnya inflasi terutama dipengaruhi
tekanan harga global ke domestik yang minimal. Disisi lain, kebijakan Bank
Indonesia tetap konsisten menjaga ekspetasi inflasi terjangkar sesuai sasaran dan
stabilitas nilai tukar sesuai fundamentalnya. Inflasi volatile food terkendali sebesar
3,20% (yoy), didukung ketersediaan pasokan dan kelancaran distribusi bahan pangan
yang tetap terjaga serta sinergi kebijakan Bank Indonesia dan pemerintah untuk
menjaga stabilitas harga. Sementara itu, inflasi administered prices meningkat dari
tahun lalu menjadi 1.79% (yoy), sejalan dengan peningkatan mobilitas masyarakat

pascapelonggaran kebijakan pembatasan mobilitas.
2. Pendapatan Nasional

Pendapatan Nasional disini dapat dilihat melalui Produk Domestik Bruto
(PDB). Produk domestik bruto tidak semua pendapatan yang diperoleh langsung
dikomsumsi pada periode yang sama. Sebagian besarnya ada yang ditabung.seperti
halnya komsumsi, besarnya tabungan juga tergantung pada pendapatan. Jika
pendapatan rendah tidak mustahil tabungan negatif. Artinya untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehingga mengambil tabungan yang ada, menjual harta yang ada.
Jumlah tabungan nol jika pendapatan hanya cukup untuk komsumsi positif jika

pendapatan lebih besar dari pada kebutuhan komsumsi. Makin tinggi pendapatan,
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makin besar pula jumlah tabungan®®. Berikut merupakan data pendapatan nasional
yang terjadi pada tahu 2019-2021 yang terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto periode 2019-2021

Triwulan = Triwulan Triwulan Tahunan
Triwulan 1 11 AV
I

5.06% 5.06% 5.04% 5.02% 5.02%
2.97% -1,26%  -2,03%  -2,01%  -2,07%
-0,07% 3,10% 3,24% 3,69% 3,69%

Sumber: www.bps.go.id

Tabel 4.2, diatas dapat dilihat bahwa perkembangan pendapatan nasional
mengalami penurunan mulai pada tahun 2019-2020 dimana 2019 Triwulan sebesar
5.02% dan mengalami penurunan tahun 2020 mencapai -2.-7%. Hal ini menandakan
terjadinya resesi yang diakibatkan oleh pertumbuhan ekonomi negarit dikarenakan
banyaknya investasi yang tertunda. Kemudian kembali naik pada tahun 2021 sebesar
3,69%.

3. Laba Operasional

Laba operasional merupakan total pendapatan yang diperoleh dari operasi
perusahaan sebelum pajak, biaya bunga atau biaya lainnya yang dihitung. Angka
dalam laba operasi adalah selisih antara laba kotor dan biaya operasi. Laba
operasional dapat diukur dengan mengurungkan angka laba operasi berjalan dengan

selisih laba kotor, beban administrasi umum dan beban penjualan. Dalam kegiatan

%9 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori...., h. 34
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perbankan, laba operasional mencerminkan kinerja dari perusahaan dalam mencapai
tingkat profitabilitas, sehingga laba operasi menjadi faktor penting untung
menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Berikut merupakan data laba

operasional yang terjadi pada tahun 2019-2020 yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Laba Operasional Bank Umum Syariah
Periode 2019-2021 (dalam milliar rupiah)

Januari 883 =797 1.978
Februari -3.275 1.266 2.626
Maret 4686 5707 5706
April 4.759 1.118 2587
Mei 7.867 9938 2663
Juni 4.889 606 2732
Juli 4.457 -1.390 - 2864
Agustus 8108  -4.490 2.813
September ~7.957 -1.355 2.846
Oktober 8.978 -3.336 -823.523
November 08.01 3.759 -823.445
Desember 18.550 5.308 -818.112

Tabel di atas, pada bulan desember tahun 2019-2021 laba operasional

mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2019-2020 dari 18.550 turun menjadi
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5.308. kemudian 2020-2021 mengalami penurunan drastis sehingga mencapai -
818.112.

Laporan keuangan yang dipublikasin Bank Panin dubai syariah mengalami
penurunan laba bersih pada semester 1 2020 lalu sebesar 18,49% (YoY). Nilai laba
persaham perusahaan juga mengalami penurunan sebesar Rp 53,97 dari sebelumnya
di akhir juni tahun lalu sebesar Rp 66,20. Pada periode tersebut, perusahaan
membukukan pendapatan Bungan bersih (net interest margin/NII) sebesar Rp 2,45
Triliun, naik 2,43% YoY dari Rp 4,34 triliun akhir juni 2019, sedangkan fee base
income turun 34,98% menjadi senilai Rp 246,29 miliar dari sebelumnya diperiode
yang sama tahun sebelumnya senilai Rp 378,81 miliar. Kenaikan NII ini tidak
sebanding dengan beban operasional terutama pada imprairment Kkredit sebesar
71,76% menjadi Rp 1,25 triliun dari sebelumnya senilai Rp 733,32 miliar.

Akibat pandemic Covid-19 terjadi perlambatan pertumbuhan ekonmi, Pt bank
panin Tbk (PNBN) mempertahankan perolehan laba bersih sebesar Rp 2,29 triliun
hingga kuartal 111/2021. Presiden direktur Panin mengatakan perseroan pada tahun ini
mengutamakan pembentukan cadangan. Langka itu dilakukan untuk mengantisipasi
potensi peningkatan kredit bermasalah akibat dari perlambatan pertumbuhan
perekonomian yang berdampak pada peningkatan profil risiko portofolio kredit.

Laba operasional sebelum pencadangan tumbuh sebesar 21% menjadi Rp 5,57
triliun. Peningkatan pendapatan dikontribusi oleh based income, yakni Rp 2,26 triliun
dan pendapatan bunga bersih naik 10,8% menjadi Rp 7,22 triliun. Sejalan dengan
prinsip kehati-hatian dalam menghadapi dampak Covid-19, sampai dengan kuartal
111/2021, Bank Panin mengalokasikan biaya pencadangan penurunan kualitas aset

sebesar Rp 2,89 triliun, meningkat 63% dari periode yang sama tahun lalu.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif ini merupakan suatu pengujian statistik dimana
pengujian ini bertujuan untuk melihat distribusi data dari variabel yang
digunakan dalam penelitian. Statistik deksriptif masing-masing variabel dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

LABA_RUGI | INFLASI PDB__ |
Mean 2168.447 | 0.064708 | -0.285700
Median 2606.500 | 0.020750 | 0.031700
Maximum 38978000 | 1550000 | 5060000
Minimum -9938.000 | 0013200 | -2.070000
StdDev. | 3733126 0254728 | 1227084
Skewness | -0.667504 | 5730409 | 1348349
Kutosis | 4538718 | 3397171 | 1137757

Sumber: Output Eviews

Hasil dari analisi deskriptif diatas variable inflasi menunjukkan bahwa
selama periode 2019-2021 menghasilkan rata-rata sebesar 0.064708 . nilai
maksimum sebesar 1.550000, nilai minimum 0.013200 dan nilai median
0.020750, serta nilai standar devisi sebesar 0.254728, nilai skewness memiliki
nilai 5.739409 sedangkan nilai kurtosis 33.97171. Dengan jumlah data observasi
36.

Pendapatan Nasional 2019-2021 memiliki nilai rata-rata -0.285700, nilai

maksimum sebesar 5.060000, nilai minimum -2.070000 dan nilai median
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0.031700, serta standar devisi sebesar 1.227084, nilai skewness 1.848349
sedangkan kurtosis 11.37757.

Perubahan laba operasional bank umum syariah untuk Bank Panin Dubai
Syariah pada tahun 2019-2021 memiliki nilai rata-rata 2168.447, nilai maksimum
sebesar 8978.000, nilai minimum -9938.000 dan nilai median 2606.500, serta
standar devisi sebesar 3733.126, nilai skewness -0.667504 sedangkan kurtosis
sebesar 4.538718..

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independen
atau dependen terdistribusi normal atau tidak. Data penlitian dikatakan
memenuhi uji normalitas ketika penyebaran data terdistribusi normal. Metode
yang biasanya digunakan untuk menguji normalitas yaitu uji Jarque-Bera.
Jika nilai signifikan di atas 5% maka berdistribusi normal, sebaliknya jika
signifikan dibawah 5% data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 1 36

109 Observations 36

8- Mean 1.26e-13
Median -3.585411

6 Maximum 6478.343
Minimum -11167.26

4l Std. Dev. 3538.317
Skewness -0.523837
Kurtosis 4.287847

2 -

’—‘ ’— Jarque-Bera  4.134256
o | Probability 0.126549

I
-10000 -5000 0 5000
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Sumber: Output Eviews

Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana
dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan
tingkat alpha 0,05 (5%). Nilai Prob. JB hitung sebesar 4.134256 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal yang artinya
asumsi klasik tentang kenormalan telah dipenuhi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk membuktikan bahwa
terdapat atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas berupa
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Hasil uji

multikoliniearitas dalam data ini sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient  Uncentered Centerad

Wariable Wariance WVIF WVIF
IMFLASI RE5E910. 1.068200 1.001712
FPOBE 2523909 1.057566 1.001712
c 4158298 1127380 MA

Sumber: Hasil Output Eviews

Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel kolom Centered
VIF. Nilai VIF untuk variabel Inflasi dan Pendapatan nasional yaitu 1,0017.

Karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 atau
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maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel inflasi
dan pendapatan nasional (PDB) terhadap perubahan laba operasional Bank
Umum Syariah.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi terdapat gejala autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena terdapat
obsevasi yang saling terkait satu sama lain sepanjang waktu. Berikut Hasil uji
autokorelasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi

F-statistic 1.126151 Prob. F(2,31) 0.3372
Cpbs*R-sguared 24383413 Prob. Chi-3guare(2) 0.2955

Sumber: Hasil Output Eviews

Hasil uji autokorelasi diatas bahwa Nilai Prob. F(2,31) sebesar 0,3372
dapat juga disebut sebagai nilai probabilitas F hitung. Nilai Prob. F hitung
lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) atau 0,3372 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ,tidak terjadi autokorelasi antara variabel ekonomi makro
terhadap perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. berdasarkan uji
hipotesis, Ho diterima yang artinya tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya,
apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan
terjadi autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpanan asumsi Klasik Heteroskedastisitas yaitu ketidaksamaan varian
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dari residul untuk semua pengamatan pada model regresi. Hal tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0459724 Prob. F(2,33) 0.6354
Dbs*R-squared 0.975845 Prob. Chi-Square(2) 0.6139
Scaled explained 35 1140264  Prob. Chi-Sqguare(2) 0.5655

Sumber: Hasil Output Eviews

Hasil uji Heteroskedastisitas diatas dapat dilihat bahwa Keputusan
terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi linier adalah
dengan melihat Nilai Prob. F-statistic (F hitung). Apabila nilai Prob. F hitung
lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka Ho diterima yang artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil
dari dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka Ho ditolak yang artinya terjadi
heteroskedastisitas. Nilai Prob. F hitung sebesar 0,635 lebih besar dari
tingkat alpha 0,05 (5%) atau 0,0635 > 0,05 sehingga, maka tidak terjadi
heterokedasititas antara variabel ekonomi makro terhadap perubahan laba
operasional Bank Umum Syariah. Berdasarkan uji hipotesis, Ho diterima
yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Tujuan penggunaan analisis regresi linear berganda ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas

(X1,X2) terhadap variabel terikat (). ada beberapa tahap dalam mengelola data
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dengan menggunakan regresi linear berganda ini, pertama menentukan variabel
independen dari variabel dependen terlebih dahulu. Untuk variabel
independennya adalah Inflasi dan Pendapatan Nasional/PDB. Untuk variabel

dependennya adalah Laba Operasional.
Tabel 4.9

Uji Regresi Linear Berganda

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
INFLASI -153.8481 2420105  -0.063612 0.9487

PDB 970.7265 02,3852 1.932236 0.0620

C 2455745 G644 8486 3.808250 0.00086
R-squared 0101645 Mean dependentvar 2168.447
Adjusted R-squared 0.047198 3S.0. dependentwvar 3733126
S.E. of regression 3643962 Akaike info criterion 19.31919
Sum sguared resid 4 38E+08 Schwarz criterion 19.45115
Log likelihood -344 7453  Hannan-Qwinn criter. 19.36524
F-statistic 1.866900 Durbin-Watson stat 1.484208

Prob(F-statistic) 0170566

Fitting linear model: laba/rugi ~ Inflasi + PDB

Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama dengan analisis regresi
linear sederhana, hanya variabel bebasnya lebih dari satu buah. Persamaan
umumnya adalah:

Y =a+ bl X1+ Db2X2+...+bn Xn.

Dengan Y adalah variabel bebas, dan X adalah variabel-variabel bebas, a
adalah konstanta (intersept) dan b adalah koefisien regresi pada masing-masing
variabel bebas.

Dari pendugaan model regresi di atas diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y = 2455,74 — 153,94X, + 970,72X,
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e Jika Variabel Inflasi naik dengan asumsi pendapatan nasional tetap maka
harga Laba operasional akan turun sebesar 153,94 atau 1,53%

e Jika Variabel Pendapatan Nasional (PDB) naik dengan asumsi Inflasi tetap
maka harga Laba operasional akan naik sebesar 970,72 atau 9,7%

4. Uji Korelasi Spearman

Korelasi spearman digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan yang dimiliki antar variabel dalam penelitian.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi spearman yaitu :
1. Jika nilai Sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.
2. Sebaliknya, Jika nilai Sig = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.
Kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) antar variabel berkisar antara
+ 0 sampai + 1. Tanda + berarti positif dan — berarti negative. Adapun
Kriteria penafsirannya yaitu :
e 0,00 — 0,199= Korelasi Sangat Rendah
e 0,20 — 0,399= Korelasi Rendah
e 0,40 — 0,599= Korelasi sedang
e 0,60 —0,799= Korelasi kuat
e 0,80 — 1,00= Korelasi Sangat Kuat

Hasil Uji Korelasi Speramen dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Korelasi Spearman

Correlations

Laba_rugi Inflasi FDB

Spearman’'srho  Laba_rugi  Correlation Coefficient 1.000 350" 339
Sig. (2-tailed) 3 .036 .043

N 36 36 36

Inflasi Correlation Coefficient 350 1.000 5717

Sig. (2-tailed) .036 . .000

N 36 36 36

PDB Correlation Coefficient 339 5717 1.000

Sig. (2-tailed) .043 .000 5

N 36 36 36

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh :
1. Hasil korelasi antara variabel laba dengan inflasi mempunyai
koefisien korelasi sebesar 0.350 dengan nilai sig sebesar 0.036 <
0.05 ada hubugan yang rendah dan signifikan antara variabel laba
dengan inflasi.
2. Hasil korelasi antara variabel laba dengan PDB mempunyai
koefisien korelasi sebesar 0,339 dengan nilai sig sebesar 0.043 <
0.05 ada hubugan yang rendah dan signifikan antara variabel laba
dengan PDB
C. Pengujian Hipotesis
1. UjiF
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
bersama-sama (simulatan) berpengaruhi signifikan terhadap variabel terikat.
Untuk melakukan pengujian tersebut maka sebelumnya dilakukan pembuktian
hipotesis. Hasil uji F disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji F

I—'I-'B NN W W WO Il e

F-statistic 1866900
Prob(F-stafistic) 0.170566

Sumber: Hasil Output Eviews

Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih
populer disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji
simultan model) merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi
yang diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah

model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh
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variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nama uji ini disebut sebagai
uji F, karena mengikuti distribusi F yang kriteria pengujiannya seperti One
Way Anova. Pengunaan software memudahkan penarikan kesimpulan dalam
uji ini. Apabila nilai prob. F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/error
(alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa model
regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih
besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi
yang diestimasi tidak layak

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di atas. Nilai prob. F (Statistic)

sebesar 0,170 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak digunakan
untuk menjelaskan pengaruh laba operasional bank umum syariah.

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha. diterima.
Artinya semua variabel independen/bebas memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel depende/terikat.

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. Artinya
semua variabel independen/bebas tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

2. UjiT
Pengujian ini digunakan untuk memeriksa apakah variabel bebas
secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel. Berikut hasil uji T

sebagai berikut:

Tabel 4.11
Ui T
Yariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
IMFLASI -153.94381 2420105  -D.063612 0.9497

FOB 8707265 502.3852 1.932236 0.0620
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Sumber: Hasil Output Eviews

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di atas. Apabila nilai prob. t hitung
(ditunjukkan pada Prob.) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 (yang
telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikatnya, sedangkan apabila nilai prob. t hitung
lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel
bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

Nilai prob. t hitung dari variabel bebas Inflasi sebesar 0,9497 yang
lebih besar dari 0,05 atau 0,9497 > 0,05, maka Ho diterima Ha ditolak
artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Maka hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba operasional.

Laba operasional pada alpha 5% . Sama halnya dengan pengaruh
variabel bebas pendapatan nasional terhadap variabel terikat Laba opersionsl|
karena nilai prob. t hitung 0,0642 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,0642 >
0,05, maka Ho diterima Ha ditolak artinya variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
bebas pendapatan nasional tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat Laba/Rugi
Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi in sering diartikan sebagai seberapa besar
persentase variasi variabel-variabel independen yang digunakan dalam model
yang mampu menjelaskan varians dependen. Secara sederhana koefisien

determinasi dihitung dengan mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R). hasil
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diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar
0.10 atau sama dengan 10 %. Artinya bahwa variasi variabel Inlasi dan
Pendapatan Nasional (PDB) dapat menjelaskan variabel laba operasional
sebesar 10%. Sedangkan sisanya 90% dijelaskan oleh faktor lain atau
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

D. Pembahasan hasil penelitian
1. Perubahan laba operasional Bank Umum Syariah di Bursa Efek Indonesia
Tabel 4.12 Data Laporan laba operasional Bank Panin Dubai Syariah tahun
2019 — 2021 (dalam milliar rupiah)

Tabel 4.12
Laporan Laba Operasional Bank Panin Dubai Syariah
Periode 2019-2021

Bulan 2019 2020 2021
Januari 883 =797 1.978
Februari -3.275 1.266 2.626

Maret 4.686 5.707 5.706

April 4.759 1.118 2.587

Mei 7.867 -9.938 2.663
Juni 4.889 606 2.732
Juli 4.457 -1.390 2.864
Agustus 8.108 -4.490 2.813
September 7.957 -1.355 2.846
Oktober 8.978 -3.336 -823.523
November 08.01 3.759 -823.445
Desember 18.55 5.308 -818.112

Tabel 4.12 dapat dilihat pada setiap laba operasional pada tahun 2019

sampai dengan 2021 mengalami penurunan setiap tahunnya. Perubahan laba
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operasional pada tahun 2019 sebesar 18.550 sedangkan tahun 2020 sebesar
5.308. Pada tahun 2019 ke 2020 laba operasional mengalami penurunan
sebesar 71%. Hal ini terjadi karena terdapat rugi operasional yang disebabkan
menurunanya pendapatan dan meningkatnya beban operasional dari tahun
sebelumnya. Kemudian tahun 2021 laba operasional nya di angka -818.112.
dari tahun 2020 ke 2021 laba operasional mengalami penurunan yang sangat
drastis yang mencapai diatas 100%. Hal ini diakibatkan karena terlihat dari
tahun 2020 Laba operasional sekitar 5.308 Namun 2021 mengalami kerugian
sebesar 818.112. Masih sama pada tahun sebelumnya laba operasional
mengalami kerugian disebebkan semakin tingginya beban operasional.

Tingginya beban operasional akan mengakibatkan penurunan laba,
begitu juga apabila nilai beban operasional menurun, maka laba akan
meningkat. Peningkatan beban operasional yang tidak efesien akan
memberikan dampak bagi laba operasional. Apabila peningkatan beban
operasional terjadi terus menerus ditahun berikutnya, maka akan mengalami
kerugian yang lebih besar. Laba merupakan hasil pengurangan biaya atas
pendapatan yang mana apabila pendapatan lebih besar dari biayanya.
Sebaliknya jika biaya lebih besar dari total pendapatannya maka iti disebut
rugi.

2. Pengaruh Inflasi terhadap perubahan laba operasional Bank Umum Syariah di

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Hasil uji diatas secara persial diperoleh variabel Inflasi tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba operasional Bank Umum Syariah.

Dengan kata lain perubahan inflasi tidak berpengaruh terhadap perubahan
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laba operasional. Hal ini dapat dilihat dari hasil dengan nilai thitungan < ttabel
(0,9497 < 2,03452), maka Ho diterima dan Hj ditolak. hal ini berarti bahwa
inflasi tidak berpengaruh terhadap laba operasional Bank umum syariahdi
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa Inflasi merupakan proses
naiknya harga barang dan jasa dalam kurun waktu tertentu. ketika inflasi
mengalami peningkatan, maka akan terjadi penurunan dalam pertumbuhan
laba. Kondisi ini tidak sejalan dengan teori yang semakin tinggi inflasi maka
akan menurun daya beli masyarakat. Hal ini dikarenakan harga produk yang
menjadi semakin tinggi. Ketika daya beli masyarakat meningkat maka dapat
berpengaruh terhadap perbankan syariah. Daya beli meningkat diikuti dengan
permintaan pembiayaan meningkat maka pendapatan atau keuntungan
perbankan syariah juga akan meningkat. Tetapi ketika adanya penurunan
daya beli masyarakat maka akan berakibat pada turunnya pendapatan Bank
yang diikuti dengan penurunan laba operasional.

Menurut Adiwarman Karim, inflasi merupakan kenaikan tingkat harga
secara umum dari barang/komoditas dan jasa selama periode tertentu yang
dianggap moneter. Menurut Junaiddin Zakaria, inflasi merupakan suatu
keadaan perekonomian dimana tingkat harga dan biaya-biaya umum naik.
Bank merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang
perekonomian sehingga terjadi inflasi tentunya akan berpengaruh pada
kondisi perbankan.

Jika kita perhatikan inflasi yang terjadi pada tahun 2020 dan 2021

merupakan tingkat inflasi yang sangat rendah jika dibandingkan dengan
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inflasi pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 tingkat inflasi yang terjadi
dapat dikategorikan rendah dan mengalami penurunan sebesar (lebih dari
100%) yang terjadi di Indonesia dan disaat bersamaan dengan laba yang
diperolen bank pun lebih rendah jika dibandingkan dengan laba tahun
sebelumnya. Inflasi yang rendah tersebut memperlihatkan bahwa kondisi
perekonomian di Indonesia sudah stabil. Meskipun demikian hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi berpengaruh terhadap kenaikan
laba, inflasi tetaplah bukan hal yang baik untuk perekonomian, inflasi yang
tinggi menyebabkan perekonomian terhganggu dan masyarakat miskin akan
semakin miskin disebabkan tingginya harga-harga dan beresiko pada
masyarakat yang tidak mampu membayar kewajiban pada bank. Oleh
karenanya pemerintah diwajibkan untuk mengambil tindakan yang tepat agar
inflasi dapat dikendalikan dan perekonomian bisa stabil.

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian Maulana (2015) dan
Amiruddin (2018) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba operasional. Sedangkan berbeda dengan penelitian
Amalia Nuril Hidayati (2014) dan Azhariyah Khairunnisa yang mengatakann
bahwa inflasi bepengaruh terhadap laba operasional.

3. Pengaruh Pendapatan Nasional terhadap perubahan laba operasional Bank
Umum Syariah di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

Hasil penelitian ini pendapatan nasional (PDB). Dimana pengujian
yang diperoleh secara persial variabel PDB tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba operasinal. Dengan kata lain, perubahan produk domestik

bruto tidak diikuti dengan peningkatan atau penurunan terhadap laba
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operasional. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji yang menunjukkan bahwa nilai
thitung < traber (0,0620 < 2,03452) maka Ho diterima dan H; ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pendapatan nasional (PDB) tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba operasional Bank umum syariah di Bursa efek
Indonesia.

Pendapatan nasional merupakan nilai barang dan jasa yang dihasilkan
dalam suatu negara dalam suatu tahun terntentu. Ketika pendapatan nasional
(PDB) mengalami peningkatan suatu negara dapat disimpulkan bahwa
masyarakat memiliki kesejahteraan yang tinggi dengan demikian keuangan
masyarakat akan semakin membaik, hal tersebut dapat meningkatkan potensi
penyaluran dana yang tinggi dari masyarakat dan mengakibatkan profit dari
bank syariah. Ketidakmampuan pendapatan nasional dalam mempengaruhi
pertumbuhan laba dapat disebabkan oleh peningkatan pendapatan nasional
yang diikuti dengan pendapatan perkapita penduduk belum tentu
meningkatkan perolehan laba.

Produk domestik bruto merupakan indikator ekonomi makro yang juga
mempengaruhi laba operasional bank syariah. Jika produk domestik bruto
naik, maka akan diikuti peningkatan pendapatan masyarakat sehingga
kemampuan untuk menabung juga ikut meningkat. Peningkatan saving akan
meningkatkan laba operasional dan sebaliknya, jika produk domestik bruto
menurun maka akan diikuti penurunan pendapatan dan saving masyrakat
yang berakibat terhadap laba operasional menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azharyah Khairunnisa

(2018) menyatakan bahwa PDB tidak berpengaruh terhadap perubahan.
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Berbeda dengan penelitian Rony Arpinto Ady dan Ayu Yanita Sahara yang
mengatakan pendapatan nasional yang dihitung dengan PDB berpengaruh
terhadap perubahan laba operasional.

4. Hubungan yang positif dan signifikan ekonomi makro terhadap perubahan
laba operasional bank umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-
2021.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi makro (Inflasi dan
Pendapatan nasional) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan laba operasional bank umum syariah.

Hasil tabel diatas, dimana hasil korelasi antara variabel laba
operasional dengan inflasi mempunyai nilai koefisiensi korelasi sebesar
0.350 dengan nilai signifikan sebesar 0.036 < 0.05. jadi dapat disimpulkan
bahwa inflasi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap perubahan
laba operasional bank umum syariah.

Hasil korelasi antara variabel laba operasional dan pendapatan nasional
mempunyai koefisiensi korelasi sebesar 0,339 dengan nilai sig sebesar 0,043
< 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahw pendapatan nasional memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap perubahan laba operasional bank umum
syariah.

Hubungan ekonomi makro dan perusahahan laba operasional.
Hubungan ini ditunjukan dengan nilai korelasi Inflasi sebesar 0,350 dan
pendapatan nasional sebesar 0,339 yang dimana tingkat atau derajat keeratan
hubungan antara variabel yang diteliti yaitu ekonomi makro (inflasi dan

pendapatan nasional) dengan perubahan laba operasional bank umum syariah
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berada diantara nilai 0,20 — 0,399, jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan
ekonomi makro (inflasi dan pendapatan nasional) memiliki pengaruh positif
dan signifikan dengan nilai korelasi Rendah.

Seberapa besar pengaruh ekonomi makro terhadap laba operasional bank
umum syariah di bursa efek Indonesia tahun 2019-2021.

Hasil pengujian koefisiensi determinasi diketahui bahwa Adjusted R
Square adalah sebesar 010 atau sama dengan 10%. Artinya bahwa variasi
variabel ekonomi makro (Inflasi dan Pendapatan Nasional) (X) dapat
menjelaskan variabel Laba Operasional (Y) sebesar 10%. Sedangkan sisanya
90% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar variabel bebas (Inflasi
dan Pendapatan nasional). Perihal yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini
seperti Bl Rate,dan nilai tukar.

Pengaruh inflasi dan pendapatan nasional secara simulatan atau bersama-sama
terhadap perubahan laba operasional bank umum syariah di bursa efek

Indonesia tahun 2019-2021.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.
INFLASI -153.9481 2420105  -0.083612 0.9497

PDB 970.7265 h02.3852 1.932236 0.0620

cC 2455745 6448486 3.808250 0.0006
R-squared 0101645 Mean dependent var 2168 447
Adjusted R-squared 0.047199 S.D. dependentvar AT33126
S.E. of regression 3643962 Akaike info criterion 19.31918
Sum squared resid 4 3BE+D8 Schwarz criterion 19.45115
Lag likelinood -344 7453 Hannan-Quinn criter. 1936524
F-statistic 1.866900 Durbin-Watson stat 1.484208

Prob(F-statistic) 0170566

Hasil penelitian regresi pada uji F dapat dilihat pada tabel diatas.

Berdasarkan tabel diatas secara simulatan variabel Inflasi dan pendapatan
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nasional tidak berpengaruh terhadap perubahan laba operasional dapat diliat
dengan Fhitung < Ftabel (1,866900 < 2,03452), maka HO diterima dan Ha
ditolak. Yang dapat disimpulkan bahwa Inflasi dan Pendapatan Nasional
secara simulatan tidak berpengaruh terhadap perubahan laba operasional
bank umum syariah di bursya efek Indonesia tahun 2019-2021.

Hasil penelitian di atas, laba operasional bank umum syariah tidak
dipengaruhi oleh ekonomi makro (inflasi dan pendapatan nasional).
Sehungga menjadi bahan pertimbangan dari bank umum syariah untuk
menetapkan kebijakan dan strategi. Inflasi dan pendapatan nasional hal yang
saling berkaitan dalam perekonomian suatu negara.

Inflasi sendiri secara umum merupakan kenaikan tingkat harga secara
umum dari barang dan jasa dalam periode tertentu. Inflasi dianggap sebagai
fenomena moneter karena terjadi penurunan nilai unit perhitungan moneter
yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus di bayar terhadap barang dan
jasa.

Menurut pakar ekonomi islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi
perekonomian karena menimbulkan gangguan terhadap fungsi dari
pembayaran dimuka, dan fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi dari
pembayaran dimuka, fungsi dari unit perhitungan. Orang harus melepasan
diri dari uang dan aset keuangan akibat beban inflasi tersebut. selain itu,
inflasi juga dapat melemahkan semangat menabung dari sikap terhadap
masyarakat (turunya margin property to save). Masyarakat akan lebih
mengarahkan investasi pada hal-hal yang non produktif yaitu penemukan

kekayaan seperti tanah, bangunan, logam mulia, mata uang asing dengan
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mengorbankan investasi kearah produktif seperti pertanian, industrial,
perdagangan, transportasi dan lainnya. Serta meningkatkan kecenderungan
masyarakat untuk berbelanja terutama untuk non primer dan barang-barang
mewah (naiknya margin property to consumen).

Adanya pertumbuhan pendapatan nasional (PDB) dalam suatu negara
akan meningkatkan pula perekonomian suatu negara, begitu pula sebaliknya.
Sehingga peningkatan perekonomian ini dapat berpengaruh juga dalam
keuantunga bank umum syariah dengan melihat hasil laba operasional bank
umum syariah.

Penelitain ini bertentangan dengan penelitian (Ibnu Aimiruddin, 2018)
yang mengatakan bahwa inflasi dan pendapatan nasional memiliki pengaruh

yang simulatan terhadap perubahan laba operasional.



71

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kumpulan faktor ekonomi makro yang dipilih, yaitu: inflasi dan pendapatan
nasional yang tidak berpengaruh simulatan atau bersama-sama terhadap laba
operasional bank umum syariah.

Variabel inflasi (X1) tidak memiliki pengaruh yang secara parsial terhadap
perubahan laba operasional pada Bank Umum Syariah. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji t dengan nilai thitung < tiaber (0,9497 < 2,03452), maka
Ho diterima dan H1 ditolak.

Variabel Pendapatan Nasional (X2) tidak memiliki pengaruh yang simulatan
terhadap perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji t dengan nilai thitung < ttaver (0,0620 < 2,03452), maka
Ho diterima dan H> ditolak

Variabel ekonomi makro (inflasi dan pendapatan nasional) memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap perubahan laba operasional
bank umum syariah dengan nilai korelasi Rendah.

Variabel ekonomi makro (inflasi dan pendapatan nasional) (X) dapat
menjelaskan variabel Laba operasional (Y) sebesar 10%.

Hasil uji simulatan (Uji F) diperoleh secara simulatan variabel inflasi dan

pendapatan nasional tidak berpengaruh terhadap perubahan laba operasional
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bank umum syariah. Dapat di lihat dengan Fhitung < Franel (1,866900 < 2,03452),

maka Hp diterima dan Ha ditolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bank umum syariah harus bisa mempertahankan dan lebih baik jika ingin
terus meningkatkan laba operasional khusunya dengan mempertahatikan
faktor internal dan eksternal yaitu inflasi dan PDB agar lebih meningkatkan
laba operasional bank umum syariah.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menanbah variabel independen dari
penelitian ini dengan variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi
perubahan laba operasional bank umum syariah. Dengan demikian
diharapkan hasil yang didapatkan lebih akurat.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
menambah wawasan bagi nasabah atau masyarakat. Sehingga dapat menjadi

landasan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi.
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Data Inflasi

Periode 2019-2021 (Persen)

Juni 2019
Mei 2019
April 2019
Maret 2019
Februari 2019
Januari 2019
Desember 2018
November 2018
Oktober 2018

September 2018

@ 1 2 3 4 S 6 4 8 9 10

2,82%

313%

323%

316%

2,88%

Tanggal si D
Aptil 2020 267%
Maret 2020 2,96%
Februari 2020 298%
Januari 2020 2,68%
Desember 2019 272%
Novemnber 2019 3%
Oktober 2019 313%
September 2019 339%
Agustus 2019 349%
Juli2019 332%

@ 1 2 3 4 5 6 7 8 9



Februari 2021

Januari 2021

Desernber 2020

November 2020

Oktober 2020

September 2020

Agustus 2020

Juli 2020

Juni 2020

Mei 2020

@1 2 3 4 S 6 7 8 9 10

gal

1,55%

1.68%

1.59%

144%

1,42%

1.32%

1,54%

1.96%

219%

Desember 2021

November 2021

Oktober 2021

September 2021

Agustus2021

Juli 2021

Juni 2021

Mei 2021

April 2021

Maret 2021

@1 2 3 4 5 6 ! 8 9 10

Vi

1.87%
1.75%
1,66%

16%

133%
168%
142%

137%

®



Perkembangan Data Inflasi

Bulan 2019 2020 2021
Januari 2.82% 2.68% 1.55.%
Februari 2.57% 2.98% 1.38%

Maret 2.48% 2.96% 1.37%

April 2.83% 2.67% 1.42%

Mei 3.32% 2.19% 1.68%
Juni 3.28% 1.96% 1.33%
Juli 3.32% 1.54% 1.52%
Agustus 3.49% 1.32% 1.59%
September 3.39% 1.42% 1.6%
Oktober 3.13% 1.44% 1.66%
November 3.00% 1.59% 1.75%
Desember 2.72% 1.68% 1.87%

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto periode 2019-2021

Triwulan Triwulan Triwulan Tahunan
AV

Triwulan

5.06%
2.97%
-0,07%

5.06% 5.04%
-1,26%

VIl

-2,03%
3,10% 3,24%

5.02%
-2,07%
3,69%




Laporan Publik
PT bank Panin Dubai Syariah
2019

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Januari 2019

[NoT — " wosees T
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A Pendapatan dan Beban Operasi dari F
1 Pendapatan Penyaluran Dana 55,046
a Rupiah
. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah 3,904
- Istishna <
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah 1,571
b. Musyarakah 40,710
3 Lainnya 8,860
b  Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah -
- Istishna =
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah -
b. Musyarakah -
3 Lainnya -
2 Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 42,485
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing 42,485
ii. Profit Sharing -
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing -
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 12,560

B Pendapatan dan Beban Operasi Selain Penyaluran Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya 40,518
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga -
i.. Spot dan Forward -
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga -
ii. Aset ljarah -
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
Ki Dari Peny Dengan Equity Method -

e 9
f Deviden -
g Komisi/Provisi/fee dan administrasi 3,331
h Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 36,597
i. Pendapatan Lainnya 590
2 Beban Operasional lainnya 52,195
a Beban bonus wadiah 1,380
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga -

ii. Spot dan Forward -
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga

ii. Aset ljarah -
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized) %
e Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
i. Surat Berharga 2
ii. Pembiayaan dari Piutang 189
iii. Pembiayaan dari bagi hasil 36,408
iv. Aset keuangan lainnya -
f Kerugian Terkait Risiko Operasional -
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method g
h Komisi/Provisi/fee dan administrasi -
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -

| Beban tenaga kerja 7,296
k Beban Promosi 11
| Beban Lainnya 6,911

P (Beban) Operasi Lainny (11,677)




Laba (Rugi) Operasional

Non Oper
1 Keuntungan (kerugian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris
2  Keuntungan (kerugian) Dari Penjabaran Transaksi Valuta Asing
3 (beban) non ional lainnya

Laba (rugi) Non Operasional
Laba (Rugi) Tahun Berjalan
Pajak Penghasilan

a Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Keuntungan revaluasi aset tetap

b Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

c i omp lain dari i

d Lainnya

e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Peny akibat P dalam mata uang

b Keuntungan (kerugian) dari per nilai aset dalam tersedia untuk dijual
c Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

d Lainnya

e

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi
ASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

883

119
119

1,002

158

(40)
119

1,121




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 28 Februari 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana 98,430
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah 7,465
- Istishna <
- Ujrah 1
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah 2,905
b. Musyarakah 73,188
3 Lainnya 14,870
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya -
2 |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 77,829
a Rupiah
i. Non Profit Sharing 77,829
ii. Profit Sharing B
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing -
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 20,601

B |Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya 25,864
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharqa
ii. Spot dan Forward g
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
il. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
& Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method

f Deviden -

g isi/ i dan ini i 5,138

hF atas i nilai 17,648

i. Pendapatan Lainnya 3,078
[2 Beban Operasional lainnya 49,740

a Beban bonus wadiah 2,608

b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan

i. Surat Berharga

ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga

il. Aset ljarah -
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized) -
e jian F Nilai Aset i
i. Surat Berharqa B
ii. Pembiayaan dari Piutang 433
iii. Pembiayaan dari bagi hasil 17,214
iv. Aset keuangan lainnya -
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
Voo dan Bdnnistrasi

h Komisi/F

i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)

| Beban tenaga kerja 16,023
k Beban Promosi 489
| Beban Lainnya 12,973
|Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya (23,876)

[Caba (Rugi) Operasional (3.275)

Pendapatan (Beban) Non Operasional

1 Keuntungan (kerugian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris -
2  Keuntungan (kerugian) Dari Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
3 P beb i i

P ) non lainnya 134
Laba (rugi) Non Operasional 134
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (3,141)
Pajak Penghasilan

a Taksiran Pajak Tahun Berjalan 3
b  Pajak Tangguhan S

Laba/Rugi Bersih (3,141)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Keuntungan revaluasi aset tetap

b  Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 1,574
¢ Bagi dap komprehensif lain dari entitas asosiasi -
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi (394)
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Peny ian akibat penj laporan gan dalam mata uang -
b  Keuntungan (kerugian) dari per nilai aset gan dalam pok tersedia untuk dijual (237)
c Bagian efektif dari lindung nilai arus kas -
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi 59
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 1,003

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN (2,138)




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 30 April 2018

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A dan Beban Operasit dari Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2 Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

B |F dan Beban O Selain Peny Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
dP Bank Selaku Dalam
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden
g Komisi/Provi: dan
h Pe atas. i nilai

a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
il. Aset ljarah
d Keruglan Transaksi Spot dan Forward (reahzed)
F Nilai Aset
!. Surat Berharga
il. Pembiayaan dari Piutang
ili. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Terkait Risiko Of
g Kerugian dari penyerlaan dengan equlty method
h Komisi/F
i. Kerugian penurunan nian aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

F (Beban) Lainnya

147,487

10,216

4373
110,330
22,564

119,391

119,391

28,095

38,075

9,336
23,213
5,525
61,484
4,113

1,004
12,209

23,595
1,002
19,561

(23,409)

Laba (Rugi) Operasional

Pcndnplhn (B-ban) Non Operasional
gan (| ian) Dari Penj Aset Tetap & Inventaris
2 K gan (kerugi ) Dari Pen; T Valuta Asing

3 F (beban) non lainnya
Laba (rugi) Non Operasional

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan

a Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan revaluasi aset tetap

Keumungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

B p p prehensif lain dari entitas asosiasi

uinnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugl

a. Peny akibat It an dalam mata uang

a0 oo

¢ Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
d Lainnya
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

b Keuntungan (kerugian) dari porubahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

5,155




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 30 April 2018

JAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
|Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b  Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
| Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Waijar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Bank Selaku Dalam qayy
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden

dan
atas i nilai
i. Pendapatan Lainnya
|2 Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e 19i Nilai Aset i
i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
iii. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method

g Komisi/F

i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja

k Beban Promosi

| Beban Lainnya

(Beban) Lainnya

199,048

13,817
9
5,628

150,700
28,895

158,044

158,044

12,955
150,306
5,671
205177
5618

5372
134,934

31,866

26,037

Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional

1
2
3

Keuntungan (kerugian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris

gian) Dari Penjabaran T

gan ( Valuta Asing
Pendapatan (beban) non operasional lainnya

Laba (rugi) Non Operasional
Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan

a
b

Taksiran Pajak Tahun Berjalan
Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

b
c
d
e

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. P

b
c
d
e

Keuntungan revaluasi aset tetap

Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

Bagian p p P if lain dari entitas asosiasi

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi

Peny ian akibat penj an laporan § dalam mata uang

Keuntungan (kerugian) dari per nilai aset k gan dalam k pok tersedia untuk dijual
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

575

5335

498

(125)
374




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Mei 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A dan Beban O i dari Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana 257,072
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah 17,270
- Istishna 3
- Ujrah 14
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah 6,877
b. Musyarakah 198,053
3 Lainnya 34,859

b  Valuta Asing

i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah -
- Istishna )
- Ujrah o)

2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah -
b. Musyarakah

3 Lainnya -

2  |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 200,119

a Rupiah

i. Non Profit Sharing 200,119

ii. Profit Sharing 3

b Valuta Asing

i. Non Profit Sharing s

ii. Profit Sharing -

3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 56,953

B |P dan Beban O i Selain Peny Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya 54,403
a Peningkatan Nilai Waijar Surat Berharga yanq diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga o
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku ib Dalam
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden -
g KomisifF dan 14,770
hF atas kerugian nilai 31,201
i. Pendapatan Lainnya 8,432
2 Beban Operasional lainnya 103,489
a Beban bonus wadiah 7452
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga 2
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga 2
ii. Aset ljarah -
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized) -
e Nilai Aset
i. Surat Berharga '
ii. Pembiayaan dari Piutang 1,782
iii. Pembiayaan dari bagi hasil 19,581
iv. Aset keuangan lainnya
f jian Terkait Risiko O i -
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method -
h Komisi/Provisiffee dan administrasi -
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)

| Beban tenaga kerja 40,170

k Beban Promosi 1,991

| Beban Lainnya 32513

n (Beban) Op Lainnya (49,086)

Laba (Rugi) Operasional 7,867
P (Beban) Non Operasional
K gan (kerugian) Dari Penj Aset Tetap & Inventaris .
2 K gan (kerugian) Dari Penj Transaksi Valuta Asing -
3 F ban) non op ' lainnya (1,854)
Laba (rugi) Non Operasional (1,854)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 6,014
Pajak Penghasilan 1,503
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan 1,503

b Pajak Tangguhan -
Laba/Rugi Bersih 4511

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Keuntungan revaluasi aset tetap .
b Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti -
¢ Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi -
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi -
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Peny ian akibat penj; p gan dalam mata uang -
b Keuntungan (kerugian) dari perub nilai aset gan dalam pok tersedia untuk dijual 296
c Bagian efektif dari lindung nilai arus kas .
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi (74)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 222

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 4,733




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 30 Juni 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |P dan Beban O i dari Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2 |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b  Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

B dan Beban O Selain Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Waijar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba ruai
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
dF Bank Selaku il
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden
g Komisi/Provisifee dan administrasi
hF atas kerugian nilai
i. Pendapatan Lainnya
|2 Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e Kerugian Nilai Aset i
i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
iii. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisifee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

(Beban) Lainnya

313,287

20,208
27
8,025

242,398
42,629

246,031

246,031

67,256

109,019

17,955
82617
8,447
171,386
8,900

Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional
1 K

2
3

gar gian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris

Dari Penjab T i Valuta Asing

non op i lainnya

5%

Laba (rugi) Non Operasional
Laba (Rugi) Tahun Berjalan
Pajak Penghasilan

a
b

Taksiran Pajak Tahun Berjalan
Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

b
c
d
e

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. P

b
c
d
e

Keuntungan revaluasi aset tetap

Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi

Peny akibat penj; laporan k dalam mata uang

Keuntungan (kerugian) dari per nilai aset k gan dalam k pok tersedia untuk dijual
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

1,922

1,922

1,703
1,703

5,108




A
1

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 1 Januari s.d 31 Juli 2013

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

dan Beban O i dari Dana

[Pendapatan Penyaluran Dana
a  Ruplah
i. Pendapatan Dari Piutang
« Murabahah
- Istishna
- Ujrah
Pendapatan Bag| Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
[Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi +/-
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
i, Profit Sharing
Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

N

dan Beban O i Selain Dana

1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spet dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
i. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
1 Deviden
g Komisi/Provisifee dan administrasi
h Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai
i. Pendapatan Lainnya
Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
i. Aset ljarah
d Kerugian Transaksl Spot dan Forward (realized)
e Kerugian Nilai Aset
i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
ili. Pembiayaan dari bagi hasil
Iv. Aset keuangan lainnya
1 Kerugian Terkait Risikc Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisifee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

19,528
50,171
10,922
56,330

10,662

45,820

Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya
Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional
1 gan (kerugi

) P jan Aset Tetap & Inventaris

(kerugian) Dari Penj T i Valuta Asing

(beban) non lainnya

Pajak Penghasilan
a  Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan revaluasi aset tetap

Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
0s-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

reny

"oooS peanon

Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset dalam
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

akibat penjab laporan k gan dalam mata uang

tersedia untuk dijual

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

(75,710)

4,457

1,980
1,980
6,436

1,609
1,609




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Agustus 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
F dan Beban O dari Dana
|Pendapatan Penyaluran Dana
a  Rupiah
Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2 |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

B dan Beban Selain Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden
g Komisi/Provisi/fee dan administrasi
h Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai
i. Pendapatan Lainnya
12 b s
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan

i. Surat Berharga

ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e Kerugian Nilai Aset ga

i. Surat Berharga

ii. Pembiayaan dari Piutang
iii. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
1 Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisi/fee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

r?!-—-(l-bm) Operasional Lainnya

425,657

26,516
112
9,697

336,701
52,631

332,272

332,272

93,385

97,052

22,327
57,279
17,446

12,659

ITOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba (Rugi) Operasional 8,108
Pendapatan (Beban) Non Operasional

1 K gan (kerugian) Dari Pen| Asel Tetap & Inventaris 1,031
2 Kel ( gian) Dari Penj T i Valuta Asing -
3 Per non op i lainnya 1,876
Laba (rugi) Non Operasional 2,907
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 1,015
Pajak Penghasilan 2,754
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan 2,754
b  Pajak Tangguhan B
Laba/Rugi Bersih 8,261
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Keuntungan revaluasi aset tetap -
b Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti -
¢ Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi -
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi -
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Peny akibat penj lap L gan dalam mata uang -
b Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset gan dalam k tersedia untuk dijual 649
c  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas -
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi (162)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 487

8,748




:

Pendapatan dan Beban Operasional dar: Penyaluran Dana

~ >

. | Pendapatan Penyaluran Dana

L dan putang

Mudharadah
- Msyararah
il Lannya
2. | Bagi Hasd Untuk Pemilik Dana Investasi /-
2 Rwpah
1. Non profit shaving
i Proft sharing
b Valutaasing
1. Non profit sharing
i. Proft shaning
3. | Pendapatan setelah distribusi bagi hasd

81509
81509
2489
2116

n
B3
10210
B
5141

105475

2088
2088

158.591

|
;
:
]
i

Komsiprovsifee dan asminstras
Pamuhan atas cadansan kerugan peunnan i3
Pendapatan lannya

~ e ~p0

2%

122%
294%
40513

2. | Beban Operasional lainnya
2 Beban bonus wadah
b Penurunan nils waar asel kauangan |
| Surat berharga
i. Spot dan forward
¢ Kenugian penjuaian aset
L Surat berharga
. Asel jarah
¢ Kerugan yansaks: spol dan forward (reaised)
e Kengan penurunan nila asel keuangan (mpasment)
L Surat berharga
i. Pembayaan dan putang
i Pembeayaan bay hasl
v Ase! keuangan nmya
Kerugian terkat rsko cperascnal
Kerugan can penyeriaan dengan eguly method
Komesiprovisiee dan adminstras
Kenugian penurunan nila aset lannya (non kewangan)
Beban leraga w2
Beban promosi
Beban 2

- T -~

ENBER

sen

73525
4655
61.386

19.468

2500
1nan
142502

89.2%
TE064

653
S483

Pendapatan (Beban) Operasional lannya

(97518)

(143.775)

LABA (RUGH) OPERASIONAL

1557

15.8%




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPRE!|
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Oktober 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |P dan Beban O i dari P Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana
a  Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2  |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b  Valuta Asing
i. Non Profit Sharing

ii. Profit Sharing
3 | setelah bagi hasil
B |P dan Beban O Selain Dana

1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Bank Selaku Dalam qayy:
@ Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden
g Komisi/P dan
hF atas kerugian nilai
i. Pendapatan Lainnya
2 Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan

i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e Kerugian Nilai Aset i
i. Surat Berharga

ii. Pembiayaan dari Piutang
ii. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f gian Terkait Risiko Oy
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisifee dan ini: i
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

(Beban) C Lainnya

HENSIF LAIN

10,610
434,667
63,308

424,124

424,124

116,724

115,249

30,041
61,533
23,675

15,566

6,591
44,942

81,980
5,559
68,357

(107,746)

[ |Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional

1 Keuntungan (kerugian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris
2§ gan ( gian) Dari P T Valuta Asing
3 P P (beban) non op lainnya

Laba (rugi) Non Operasional

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan

a  Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b  Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Keuntungan revaluasi aset tetap

b  Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

c Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi

d Lainnya

e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Peny akibat penj lap gan dalam mata uang

b gan ( gian) dari p nilai aset k gan dalam

c Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

d Lainnya

e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

tersedia untuk dijual

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

8,978

1,031
2,095

3127

12,105

3,026
3,026

855

(192)

9,741




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 1 Januari s.d 30 November 2019

| 30 November 2019

3

ENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
|Pendapatan Penyaluran Dana
a  Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2  |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

= > v

B dan Beban O Selain Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Dalam
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
Deviden

f
q iSi/ dan
hF atas ol nilai
i. Pendapatan Lainnya
2 Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e ian P Nilai Aset i
i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
iil. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
i dan ini i

h Komisi/F

i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
j Beban tenaga kerja

k Beban Promosi

| Beban Lainnya

(Boban) ¢ Lainnya

600,818

34,182
1,783
11,807

484,220
68,826

77,221

(120,055)

Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional

1 Keuntungan (kerugian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris
2 Keuntungan (kerugian) Dari Penjabaran Transaksi Valuta Asing
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya

Laba (rugi) Non Operasional
Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan revaluasi aset tetap

K ( gian) aktuarial prog pasti

Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi

0s-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Peny akibat penj p L gan dalam mata uang

Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset dalam p
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

Lainnya

Pajak p

®ac0om VOO0 OW

terkait pos-pos yang akan ifikasike laba rugi

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

untuk dijual

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

8,010

2,328
1.99.2
4319
12,328
3,082

3,082

9,246




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Thk

Periode 1 Januari s.d 31 Desember 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
dan Beban Op i dari Dana

1
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2 |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

B dan Beban O Selain F Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Bank Selaku Dalam

e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden

g Komisi/Provisifee dan administrasi
hP atas kerugian nilai
i. Pendapatan Lainnya
Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kemg‘an Transaksi Spot dan Forward (reallzed)
Nilai Aset

~

iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisi/fee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

(Beban) Lainnya

36.722
1,015
12,879

537,905
74,039

522,518

522,518

140,042

159,226

1,554

36,455
82,156
39,061
280,718
17,245

9,005
63,105

98,816
3,151
89,396

(121,492)

Il.- (Rugi) Operasional
P Non Op
1 K 0 gi ) M P Aset Tetap & Inventaris
2 K ) dari P T Valuta Asing
3  Pendapatan (behan) non opanslonnl lainnya

|zakat Perusahaan

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan

Penyesuaian atas pajak kini yang berasal dari periode sebelumnya
b Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Keuntungan nvaluasi aset tetap

pasti
Bagian pondapmn kompmhensnl Iam dari entitas asosiasi
Lainnya
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Po:~pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
F akibat penja laporan gan dalam mata uang
) dari perub nilai aset dalam p untuk dijual
Bagian efektif dari IIndung nilai arus kas
Lainnya
Pajak p terkait pos-pos yang akan ifikasike laba rugi
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

GG

®soo0oe

' TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

1,119
6,591
2,798

13,237

11,993
1.367

(342)
(207)
52

12,863
26,100




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 1 Januari s.d 31 Januari 2020

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |P dan Beban Op dari Peny Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2 Bnnluul Untuk Pemilik Dana Investasi -/~
Rupiah
L. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b  Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |F setelah bagi hasil

B |F dan Beban Op Selain P
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yanq diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharqa
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam M dah
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
1 Deviden

Dana

hF atas nilai

a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e P i

i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
iii. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
1 Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisifee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya

67,514

2,403
2,870
2973

52,842
6,326

54,303

54,303

13211

7,599

1,519
3,970
2,110
21,607

72
3,893

8,073
521
8,211

(14,008)

Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional

1 Keuntungan (Ilorugan) Dan Pen]uahn Aset Tetap & Inventaris
2 jab T ksi Valuta Asing
3 Pomapatan (beban) non opemional lainnya

Laba (rugi) Non Operasional

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b  Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan revaluasi aset tetap

Keumungan (kerugian) aktuarial progrlm imbalan pasti

B [ p! if lain dari entitas asosiasi

Lalnnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Peny ian akibat penjabaran laporan

oa0oTn

dalam mata uang

Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
Lainnya
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

®ao oo

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Keuntungan (kerugnn) dari perubahan nilai aset gan dalam pok tersedia untuk dijual

(797)

(771)

(771)

(113)
(26)
(139)

(910)




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 1 Januari s.d 29 Februari 2020

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana 131,427
a  Rupiah

Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah 4,522

2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah 4776
b. Musyarakah 107,308
3 Lainnya 12,124
b Valuta Asing
Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna -
- Ujrah =
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah .
L‘ b. Musyarakah -

3 Lainnya .
Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 103,085
a Rupiah
i. Non Profit Sharing 103,085
ii. Profit Sharing Z
b Valuta Asing

I. Non Profit Sharing -
ii. Profit Sharing -
3 |Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 28,342

B |Pendapatan dan Beban Op Selain F Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya 11,895
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
il. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset

i. Surat Berharga

Ii. Aset ljarah )
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward =
dF Bank Selaku Dalam M N .
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method -
1 Deviden -
g Komisi/Provisifee mn administrasi 221
hF atas Q 0 nilal 6,005
i. Pendapatan Lainnya 3619

Beban Operasional lainnya 38,971
a Beban bonus wadiah 1,365
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan

i. Surat Berharga =

ii. Spot dan Forward ¥
¢ Kerugian Penjualan

I. Surat Berharga .

ii. Aset ljarah -
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized) -
e Kerugian F Nilai Aset Ki g p

i. Surat .

ii. Pembiayaan dari Piutang 995

iii. Pembiayaan dari bagi hasil 5,004

iv. Aset keuangan lainnya -
1 Kerugian Terkait Risiko Operasional .
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method -
h Komisi/Provisifee dan administrasi .
I. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -
| Beban tenaga kerja 15,549
k Beban Promosi 1,379
| Beban Lainnya 14,679

Laba (Rugi) Operasional 1,266

Pondwn (Bchan) Non Operasional
) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris .

2 K gan (kerugian) Dari Penj T ksi Valuta Asing -
3 F (b non i lainnya 1,023
Laba (rugi) Non Operasional 1,023
Laba (Rugi) Tahun Berjalan | 2,289
Pajak Penghasilan 572
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan 572
b  Pajak Tangguhan -
Laba/Rugi Bersih 1,717

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Keuntungan revaluasi aset tetap (1,031)
b Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti .
c  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi -
d Lainnya -
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugl -
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Peny akibat penjab I gan dalam mata uang -
b  Keuntungan (komglan) dari porublhln nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual (30)
c  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas -
d Lainnya -
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi (47)
PEJGHASI.AN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT (1,108)

[TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 608




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Maret 2020

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1 |Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
2 |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
3 |F setelah bagi hasil

B |Pendapatan dan Beban Op Selain Peny Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yanqg diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
dP Bank Selaku Dalam
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden

9
h P ihan atas i nitai

b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Km'ugnan Transaksi Spot dan Forward (mahzed)
P Nilai Aset K
I Sural Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
iil. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h e bledsaisy xis

i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja

k Beban Promosi

| Beban Lainnya

Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya

199,620

6,587
4,358
7421

163,084
18,170

3,067
5,990

23,447
1,961
23,422

(39,068)

[ [Laba (Rugi) Operasional

Pondnpaun (Beban) Non Operasional
(kerugian) Dari P
2 gan (kerugian) Dari Py

3 P nun i lainnya
Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Asm Tdap & Inventaris
i Valuta Asing

Pajak Penghasilan
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b  Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Keuntungan revaluasi aset tetap
Keumungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti
P lain dari entitas asosiasi

Llinnyl

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Pos-po: yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Peny ian akibat penjab laporan k dalam mata uang
Keuntungan (knrugmn) dari per nilai aset gan dalam k
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

o000

k tersedia untuk dijual

®oo0 oD

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

5,707

1,408

7115
1,779

5336

10,962
1,367

(342)

63
(16)

12,034

17,370




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 30 April 2020

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1 Pcmn Penyaluran Dana 260,158
Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah 8,701
- Istishna -
- Ujrah 6,103
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah 9,813
b. Musyarakah 212,476
3 Lainnya 23,065

b Valuta Asing

Pendapatan Dari Piutang

- Murabahah s

- Istishna -

- Ujrah .

2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah -
b. Musyarakah s

3 Lainnya -

2 |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/~ 204,084

a Rupiah

i. Non Profit Sharing 204,084

ii. Profit Sharing -

b Valuta Asing

i. Non Profit Sharing

il. Profit Sharing -

3 |F setelah bagi hasil 56,074

B |F p dan Beban Op Selain Peny Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya 38,748
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset

i. Surat Berharga 526
ii. Aset ljarah -
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward -
d Pendapatan Bank Selaku Dalam Mugayy -
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method -
1 Deviden -
g Komisi/Provisifee dan administrasi 5,042
hF atas gian p nilai 26,042
i. Pendapatan Lainnya 7,138
2 Beban Operasional lainnya 93,704
a Beban bonus wadiah 2437
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga -

ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga -
Ii. Aset ljarah -
d Kerugian Tlansaksn Spot dan Forward (realized) -
e P Nilai Aset g )
I. Sum Berharga -
Ii. Pembiayaan dari Piutang 1,331
lii. Pembiayaan dari bagi hasil 24,685
Iv. Aset keuangan lainnya 21
1 Kerugian Terkait Risiko Operasional .
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h iflee dan

I. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)

| Beban tenaga kerja 31,717

k Beban Promosi 2,392

| Beban Lainnya 31,121
Laba (Rugi) Operasional 1,118
P p (Beban) Non Operasional
1 gian) Dari Penj Aset Tetap & Inventaris .
2 gan (kerugian) Dari Penj Transaksi Valuta Asing _
3 F ap ) non lainnya 1,417
Laba (rugi) Non Operasional 1417
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 2,535
Pajak Penghasilan
@ Taksiran Pajak Tahun Berfalan 634
b Pajak Tangguhan -
Laba/Rugi Bersih 1,901

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Keuntungan revaluasi aset tetap (1,031)
b Knunlungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti -
c P if lain dari entitas asosiasi -
d Lainnya .
e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi -

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. y akibat p ap gan dalam mata uang -

b Kcumungan (korughn) dari perubahan nilai aset gan dalam pok tersedia untuk dijual (199)

c  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas .

d Lainnya -
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi 50

PENGNA&LAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT (1,180)

[TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 721




PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A
1

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Mei 2020

Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
F setelah bagi hasil

Pendapatan dan Beban Op Selain F
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pend: Bank Selaku Mudharib Dalam M M
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden
g i/Provisiffee dan

Dana

Y

gian p nilai

b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e gian P Nilai Aset Keuang: )
i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
iil. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h i i dan ini

i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
j Beban tenaga kerja

k Beban Promosi

| Beban Lainnya

|Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya

316,002

11,207
7,361

12,420
256,353
28,661

254,832

61,170

5731
30,454
7,144
114,963
3,040

5,466
24,951

39,976
2,828
38,670

(71,108)

Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional
1 K g gian) Dari Penj Aset Tetap & Inventaris
2 Keuntungan (kerugian) Dari Penjabaran Transaksi Valuta Asing
3 F (beban) non op lainnya

Laba (rugi) Non Operasional
Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan
a Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b  Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Keuntungan revaluasi aset tetap

b Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

¢ Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi

d Lainnya

e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Peny akibat penjab p k dalam mata uang

Keuntungan (kerugian) dari perub nilai aset k gan dalam k pok tersedia untuk dijual
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

Lainnya

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

CNSCC)

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

(9,938)

1,494
1,494
(8,444)

(8,444)




Laba (Rugi) Operasional

dap (Beban) Non Operasional
Keuntungan (kerugian) Dari Penjualan Aset Tetap & Inventaris
Keuntungan (kerugian) Dari Penjabaran Transaksi Valuta Asing
Pendapatan (beban) non operasional lainnya

N

Laba (rugi) Non Operasional
Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan
a  Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
. Keuntungan revaluasi aset tetap
Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti
Bagi: pi if lain dari entitas asosiasi

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
'0s-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

a. Penyesuaian akibat p laporan k dalam mata uang
b  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
c Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
d Lainnya
e
Pl

a

b

c pel
d Lainnya

e

P

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi
ENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

606

1,491
1,491

2,097

524

1,573

(1,031)
1,104

(276)

(199)

50

(352)

1,221




1

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 30 Juni 2020

|PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A |Pe

ndapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
|Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b Valuta Asing
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a Rupiah
I. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b  Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
P setelah bagi hasil

Pendapatan dan Beban Op Selain F Dana
1 Pendapatan Operasional Lainnya
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Dalam Mug;
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
1 Deviden

hF atas cad: ian pe: nilai

b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
il. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
il. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e gian P Nilai Aset K, i
i. Surat Berharga
li. Pembiayaan dari Piutang
lii. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
@ Kerugian dari penyertaan dengan equity method
ht isilee dan i
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
| Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

|Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya

383,524

13,605
9,101

16,166
310,793
33,859

526

6,391
42,191
7,811
133,404
3,586

7,758
24,395
33

48,180
3,251
46,191

(76,485)

1 F Aset Tetap & Inventaris
2 K ian) Dari Py T Valuta Asing
3

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Penghasilan
@  Taksiran Pajak Tahun Berjalan
b  Pajak Tangguhan

Laba/Rugi Bersih

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Keuntungan revaluasi aset tetap

b Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti

c  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi

d Lainnya

e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasike laba rugi
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

U akibat It an L gan dalam mata uang

b gan (| gian) dari per nilai aset k gan dalam kel tersedia untuk dijual
c  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

d Lainnya

e Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasike laba rugi

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT

[TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

1,491

1,491

(1,031)
1,104

(276)
(1- 99)
50

(352)
1,221




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 1 Januari s.d 31 Agustus 2020

(dalam jutaam
[NO. ] POS-POS 31 Agustus 2020
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 501,918
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 16,596
ii. Istishna o
ii. Multijasa =
iv. Ujrah &
v. Lainnya C
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 20,092
ii. Musyarakah 408,546
jii. ~Lainnya =
c. Pendapatan Sewa 12,921
d. Lainnya 43,763
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 408,581
a. Non Profit Sharing 408,581
b. Profit Sharing -
3. [Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 93,337
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 758
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 9,047
10. |Pendapatan Lainnya 96,912
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 5,700
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 60,570
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasiona -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 7,249
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 64,478
16. |Beban Promosi -/ 2,012
17. |Beban Lainnya -/- 64,535
| [Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (97.827)
|LABA/RUGI OPERASIONAL | (4,490)

XXV



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT Bank Panin Dubai Syariah Thk
Periode 1 Januari s.d 30 September 2020

(dalam jutaan rupiah)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 558,518
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 18,287
ii. Istishna -
iii. Multijasa -
iv. Ujrah -
v. Lainnya -
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 22,544
ii. Musyarakah 453,738
ii. Lainnya =
c. Pendapatan Sewa 15,400
d. Lainnya 48,549
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 458,440
a. Non Profit Sharing 458,440
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 100,078
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 866
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 11,580
10. |Pendapatan Lainnya 106,996
11. [Beban Bonus Wadiah -/- 6,595
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 59,015
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 7,248
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 72,845
16. |Beban Promosi -/- 2,069
17. |Beban Lainnya -/- 73,102
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (101,433)
|LABA/RUGI OPERASIONAL | (1,355)

XXIX



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 31 Oktober 2020

(dalam jutaan rupiah)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A. [Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Penda| dari Penyaluran Dana 616,249
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 19,031
ii. Istishna .
ii. Multijasa -
iv. Ujrah “
v. Lainnya
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 28,219
ii. Musyarakah 497,406
ii. Lainnya .
c. Pendapatan Sewa 18,729
d. Lainnya 52,864
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 508,364
a. Non Profit Sharing 508,364
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi i Hasil 107,885
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 978
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. [Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 15,558
10. |Pendapatan Lainnya 80,379
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 6,993
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 28,700
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/ -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 7,249
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 81,023
16. |Beban Promosi -/ 2,156
17. |Beban Lainnya -/- 82,015
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (111,221)
|LABA/RUGI OPERASIONAL (3,336)

XXX




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Thk

Periode 1 Januari s.d 30 November 2020

(dalam jutaan rupiah
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 672,045
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 20,357
ii. Istishna -
jii. Multijasa 2
iv. Ujrah -
v. Lainnya -
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 28,546
ii. Musyarakah 542,193
ii. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 22,843
d. Lainnya 58,106
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 552,226
a. Non Profit Sharing 552,226
b. Profit Sharing -
3. Setelah Distribusi Hasil 119,819
B. [Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 1,205
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Daiam Mudharabah Mugayyadah -
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 19,019
10. |Pendapatan Lainnya 119,961
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 7,536
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 58,249
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 7,249
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 89,471
16. [Beban Promosi -/- 2,268
17. |Beban Lainnya -/- 91,472
n asional Lainnya Bersih (116,060)|
[LABA/RUGI OPERASIONAL | 3,759

XXXI



PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
sebagai Mudharib

Hak Pemilik Dana atas Bagl Hasil
Dana Syirkah Temporer

Pendapatan Usaha Lainnya
Administrasi
Lainnya
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya

Beban (Pemulihan) Kerugian Penurunan Nilai - bersih

Beban Usaha Lainnya
Administrasi
Beban kepegawaian
Imbalan pasca kerja
Bonus wadiah
Lainnya

Jumiah Beban Usaha Lainnya
LABA (RUGI) USAHA
PENDAPATAN (BEBAN) NON USAHA - BERSIH
(RUGI) LABA SEBELUM ZAKAT DAN BEBAN PAJAK
ZAKAT
(RUGI) LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
MANFAAT (BEBAN) PAJAK
(RUGI) LABA BERSIH

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direk as fikas: ke 'aba rugi
Keuntungan atas revaluas aset tetap
nilai wajar modal

yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif |ain

Pengukuran kembal atas kewajban imbalan pasti

(Beban) Manfaat pajak penghasi an terkait pos yang
tidak akan direkiasifikasi ke laba rugi

Sub jumiah

Pos-pos yang akan direklas fikasi ke laba rug
Perubahan nilai wajar surat berharga yang diukur
pada nilai wa ar melaui penghasian
komprehensif |ain
(Beban) manfaat pajak penghasilan terkait pos yang
akan direkasifikasi ke laba rugi

Sub jumiah
Jumiah penghasilan (rugi) komprehensif tahun berjalan
setelah pajak

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF

RUGI PER SAHAM
(dalam Rupiah penuh)
Dasar

Dilusian

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2021 AND 2020

XXX

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2021 2020
Rp'000 Rp'000
Revenue Receipts from Fund Management
28,36 729.971.176 715.082.040 as Mudharib
Depositors Share on Return of
29,36 350.787.318 591.221.428 Syirkah Funds
30 Other Operating Revenues
32.713.535 24.963.409 Administrative
55.980.204 93.597 479 Total Other Operating Revenues
a 1.045.908.233 (3.396.751) for Losses - net
Other Operating Expenses
32,36 87.651.208 88.012.806 Administrative
33 91.365.426 93.542.797 Personnel expense
21 3.675.448 9.164.497 Employee benefits
12.546.998 8.093.150 Bonuses on wadah deposits
12.963.418 16.733.557 Others
208.202.499 215.546.807 Total Other Operating Expenses
(818.946.670) 5.308.035_ INCOME (LOSS) FROM OPERATIONS
622242 1.429.973  NON- ( ) - NET
(818.324.428) 6.738.008 (LOSS) INCOME BEFORE ZAKAT AND TAX EXPENSE
168450 ZAKAT
(818.324.428) 6.569.558 (LOSS) INCOME BEFORE TAX EXPENSE
34 212051 (6.441442) TAX BENEFIT (EXPENSE)
(818.112.377) 128.116  NET (LOSS) INCOME
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be reclass/fied subsequently to profit or loss
13 1.859.138 (1.031.355) Gan on revauation of property, plant and equipment
Changes in fair value of equity partcipaton
measured at fair value through other
12 (724.9086) (1.518.884) comprehensive income
21 2.665.916 725757 Remeasurement of defined benefit obligation
(Expense) income tax benefit relating to item that wil not t
34 (586.502) 156.056 recassified subsequently to profit or loss
3.213.646 (1.668.426) Sub total
Item that will be reclassifed subsequently to profit or loss
Changes in fair vaiue of marketable secunties
measured at fair value through other
7 202073 (199.162) comprehensive income
(Expense) income tax benefit relating to item that will be
34 (64.256) 49.791 redassified subsequently to profit or loss
227817 (149.371) Sub total
Total other comprehensive income (loss) for
3.441.463 (1.817.797) the current year net of tax
(814.670.914) (1.689681) TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
35 LOSS PER SHARE
(in full Rupiah amount)
(21.08) 0,00 Basic
(21.08) 0,00 Diluted
See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financia statements.
-3-



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK
PERIODE 1 JANUARI S.D 31 JANUARI 2021

(dalam jutaan rupiah)

NO. POS-POS 31 2021
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1._[Pendapatan dari Penyaluran Dana S
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 1,330
ii. Istishna &
jii. Multijasa
iv. Ujrah
v. Lainnya
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 1,196
ii. Musyarakah 45,522
ii. Lainnya =
c. Pendapatan Sewa 3,398
d. Lainnya 4,421
EM+ 33,581
a. Non Profit Sharing 33,581
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 22,286
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 108
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Da'am Mudharabah Mugayyadah -
8. |Dividen S
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 2,263
10. |Pendapatan Lainnya 31,752
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 895
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 29,575
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 6,000
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 8,041
16. |Beban Promosi -/- 101
17. |Beban Lainnya -/- 9,820
[ [Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (20,308)|
|LABA/RUGI OPERASIONAL 1,978

XXX



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK
PERIODE 1 JANUARI S.D 28 FEBRUARI 2021

(dalam jutaan rupiah)

NO. [
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 113,817
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 2,515
ii. Istishna -
iii. Mutijasa
iv. Ujrah -
v. Lainnya -
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 6,340
ii. Musyarakah 89,600
ii. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 7,032
d. Lainnya 8,330
2. li_a._munumkmmkmmw-l- 61,171
a. Non Profit Sharing 61,171
b. Profit Sharing “

3. Setelah Distribusi Bagi Hasil 52,646

B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan

2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 310
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -

6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -

7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -

8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 4,886
10. |Pendapatan Lainnya 37,985
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 1,784
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 55,700
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- -
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 16,251
16. |Beban Promosi -/- 221
17. |Beban Lainnya -/- 19,245
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (50,020)
[CABA/RUGI OPERASIONAL | 2,626
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

PERIODE 1 JANUARI S.D 30 APRIL 2021

(dalam jutaan rupiah)
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 232,011
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 4237
ii. Istishna -
iii. Multijasa
iv. Ujrah
v. Lainnya
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 10,434
ii. Musyarakah 183,005
iii. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 12,801
d. Lainnya 21,534
7E i Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 120,289
a. Non Profit Sharing 120,289
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 111,722
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 1,279
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
8. |Dividen .
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 10,976
10. |Pendapatan Lainnya 27,646
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 3,843
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 61,206
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 12,700
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 32,989
16. |Beban Promosi -/- 694
17. |Beban Lainnya -/- 37,603
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (109,135)
[LABA/RUGI OPERASIONAL | 2,587
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

PERIODE 1 JANUARI S.D 31 MEI 2021

(da‘am_]_tii_gan rupiah)

= = ________POSPOS 31 MEI 2021

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 290,706
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 5,581
ii. Istishna -
iii. Multijasa -
iv. Ujrah -
v. Lainnya -
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 11,667
ii. Musyarakah 227,096
ii. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 18,084
d. Lainnya 28,278
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 148,532
a. Non Profit Sharing 148,532
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 142,174
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 1,650
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 13,550
10. |Pendapatan Lainnya 60,911
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 4,749
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 93,688
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 28,150
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 41,047
16. |Beban Promosi -/- 837
17. |Beban Lainnya -/- 47,151
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (139,511)
|LABA/RUGI OPERASIONAL | 2,663
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Periode 1 Januari s.d 30 Juni 2020

B

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
Pendapatan Penyaluran Dana
a Rupiah
i. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
b  Valuta Asing
. Pendapatan Dari Piutang
- Murabahah
- Istishna
- Ujrah
2 Pendapatan Bagi Hasil
a. Mudharabah
b. Musyarakah
3 Lainnya
Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-
a  Rupiah
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
b  Valuta Asing
i. Non Profit Sharing
ii. Profit Sharing
Pendapatan setelah distribusi bagi hasil

Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
1 Pendap op ional Lai
a Peningkatan Nilai Wajar Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
b Keuntungan penjualan aset
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
¢ Keuntungan Transaksi Spot dan Forward
d Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah
e Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
f Deviden
g Komisi/Provisi/fee dan administrasi
h Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai
i. Pendapatan Lainnya
2 Beban Operasional lainnya
a Beban bonus wadiah
b Penurunan Nilai Wajar aset keuangan
i. Surat Berharga
ii. Spot dan Forward
¢ Kerugian Penjualan
i. Surat Berharga
ii. Aset ljarah
d Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realized)
e Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
i. Surat Berharga
ii. Pembiayaan dari Piutang
ili. Pembiayaan dari bagi hasil
iv. Aset keuangan lainnya
f Kerugian Terkait Risiko Operasional
g Kerugian dari penyertaan dengan equity method
h Komisi/Provisi/fee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
j Beban tenaga kerja
k Beban Promosi
| Beban Lainnya

P (Beban) Operasional Lainny

2020
383,524

13,605
9,101
16,166

310,793
33,859

306,433

306,433

77,091

56,919

7,758
24,385

48,190
3,251
46,191

(76,485)




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK
PERIODE 1 JANUARI S.D 31 JULI 2021

(dalam jutaan rupiah)

NO. ] POSPOS = 31 JULI 2021

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 411.096
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 7.912
ii. Istishna =
ii. Multijasa =
iv. Ujrah -
v. Lainnya =
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 18.491
ii. Musyarakah 311.810
ii. Lainnya =
c. Pendapatan Sewa 31.320
d. Lainnya 41.563
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 204.573
a. Non Profit Sharing 204.573
b. Profit Sharing -
3. [Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 206.523
B. [Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 2.906
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing .
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah =
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 17.482
10. |Pendapatan Lainnya 53.228
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 5.943
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 112.106
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 35.000
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 57.408
16. |Beban Promosi -/- 1.093
17. |Beban Lainnya -/- 65.725
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (203.659)

[LABA/RUGI OPERASIONAL | 2.864




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK
PERIODE 1 JANUARI S.D 31 AGUSTUS 2021

(dalam jutaan rupiah)
NO. | POS-POS 31 AGUSTUS 2021
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. [Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 467.048
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 9.157
ii. Istishna -
iii. Multijasa -
iv. Ujrah -
v. Lainnya -
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 20.811
ii. Musyarakah 352.666
ii. Lainnya =
c. Pendapatan Sewa 36.359
d. Lainnya 48.055
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 231.160
a. Non Profit Sharing 231.160
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 235.888
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan 2
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 3.462
4. [Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 20.356
10. |Pendapatan Lainnya 61.735
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 6.613
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 135.496
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- =
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 35.000
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 65.061
16. |Beban Promosi -/- 1.235
17. |Beban Lainnya -/- 75.223
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (233.075)

|LABA/RUGI OPERASIONAL | 2.813




No POS-POS 30 September 2021 | 30 September 2020
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. | Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1. | Pendapatan Penyaluran Dana 529.426 558.518
a Pendapatan dari piutang 9.750 18.287
L Murabahah 9.750 18.267
i. [sfshna’
it Mulbjasa
. Upah
v. Lainnya -
b. Pendapatan dari bagi hasi 420597 476.262
L Mudharabah 29% 254
i. Musyarakah 397.601 453738
it Lainnya -
¢. Pendapatan Sewa a2m 15.400
d. Lannya 5.807 48.549
2 | Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -- 258.165 458.440
2. Non profit sharing 258.165 458440
b. Profit shanng - .
3 | Pendapatan seteleh distribusi bagi hasil 2711.261 100.078
B. | Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1 | Kesntungan/kerugian dan peningkatan/penurunan nilai wajar aset keuangan
2 | Keuntungan/kerugian dan peningkatan/penurunan nilai wajar kabiitas kevangan
3 | Keuntungankerugian penjualan aset keuangan 4213 866
4 | Keuntungan/kerugian ransaks spof dan forward (realised) 354
5 | Keuntungan/kerugian dan penyertaan dengan equify method
6 | Keuntungan’kerugian penjabaran fransaksi vaiuta asing
7 | Pendapatan bank selaku mudhanb dalam mudharabah mugayyadah
8 | Komisifprovisifee dan adminisirasi B2 11580
9 | Dwden
10 | Pendapatan lainnya 5.690 106.9%
11 | Beban bonus wadiah 1.755 6.59%
12 | Kerugian penurunan nilai aset keuangan (mpaiment) 151423 58.015
13 | Kerugian terkat risiko operasional - .
14 | Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) 35.000 7.249
15 | Beban tenaga kera 73.098 72845
16 | Beban promosi 1323 2069
17 | Beban lainnya 84.360 73.102
Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya Bersih (268.415) (101.433)
LABA (RUGI) OPERASIONAL 2846 (1.355)




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK
PERIODE 1 JANUARI S.D 31 OKTOBER 2021

E a— (dalam jutaan rupiah)
NO. | POS-POS Fy | 31 OKTOBER 2021
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1

Pendapatan dari Penyaluran Dana 591.439
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 10.110
ii. Istishna -
ii. Multijasa -
iv. Ujrah -
v. Lainnya =
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 25.272
ii. Musyarakah 444065
ili. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 39.879
d. Lainnya 72113
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 288.319
a. Non Profit Sharing 288.319

b. Profit Sharing -

Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 303.120

@

Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan <
Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 5.267
Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Muqayyadah -

O hEo Mt CEINOOAWNSD

Dividen -
Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 27.481
Pendapatan Lainnya 26.403
Beban Bonus Wadiah -/- 9.581
Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 965.202
. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 35.000
. |Beban Tenaga Kerja -/ 81.030
Beban Promosi -/- 1.403
. |Beban Lainnya -/- 93.578
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (1.126.643)
|LABA/RUGI OPERASIONAL | (823.523)

XLI



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

PERIODE 1 JANUARI S.D 31 OKTOBER 2021

(dalam jutaan rupiah)

NO. | POS-POS 30 NOVEMBER 2021
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. |Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
1. |Pendapatan dari Penyaluran Dana 651.014
a. Pendapatan Dari Piutang
i. Murabahah 10.631
ii. Istishna -
iii. Multijasa -
iv. Ujrah -
v. Lainnya -
b. Pendapatan Bagi Hasil
i. Mudharabah 27.348
ii. Musyarakah 488.342
iii. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 44.084
d. Lainnya 80.609
2. |Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 319.787
a. Non Profit Sharing 319.787
b. Profit Sharing -
3. |Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 331.227
B. |Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
1. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan -
2. |Keuntungan/Kerugian dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. |Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 15.128
4. |Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised) -
5. |Keuntungan/Kerugian dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. |Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing -
7. |Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
8. |Dividen -
9. |Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 28.667
10. |Pendapatan Lainnya 43.104
11. |Beban Bonus Wadiah -/- 10.778
12. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) -/- 970.387
13. |Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- -
14. |Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 67.200
15. |Beban Tenaga Kerja -/- 88.715
16. |Beban Promosi -/- 1.500
17. |Beban Lainnya -/- 102.991
Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih (1.154.672)

[LABA/RUGI OPERASIONAL

(823.445)




PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
sebagai Mudharib

Hak Pemilik Dana atas Bagl Hasil
Dana Syirkah Temporer

Pendapatan Usaha Lainnya
Administrasi
Lainnya
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya

Beban (Pemulihan) Kerugian Penurunan Nilai - bersih

Beban Usaha Lainnya
Administrasi
Beban kepegawaian
Imbalan pasca kerja
Bonus wadiah
Lainnya

Jumiah Beban Usaha Lainnya
LABA (RUGI) USAHA
PENDAPATAN (BEBAN) NON USAHA - BERSIH
(RUGI) LABA SEBELUM ZAKAT DAN BEBAN PAJAK
ZAKAT
(RUGI) LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
MANFAAT (BEBAN) PAJAK
(RUGH) LABA BERSIH

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direkiasifikasi ke laba rugi
Keuntungan atas revaluas: aset tetap
nilai wajar modal

yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Pengukuran kembal atas kewajban imbalan pasti

(Beban) Manfaat pajak penghasilan terkait pos yang
tidak akan direkiasifikasi ke laba rugi

Sub jumiah

Pos-pos yang akan direklas fikasi ke |aba rug
Perubahan nilai wajar surat berharga yang diukur
pada nila wa ar melalui penghasian
nsif lain
(Beban) manfaat pajak penghasilan terkait pos yang
akan direkasifikasi ke laba rugi

Sub jumiah
Jumiah penghasilan (rugi) komprehensif tahun berjalan
setelah pajak

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF

RUGI PER SAHAM
(dalam Ruplah penuh)
Dasar

Dilusian

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

28,36

29,36

3

12
21

35

PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2021 AND 2020

Catatan/ December 31,
—Notes

31 Desember/ 31 Desember/
December 31,
2021 2020

Rp'000 Rp'000
729.971.176 715.082.040
350.787.318 591.221.428
32.713.535 24.963.409
55.980.204 93.597.479
1.045.908.233 (3.396.751)
87.651.208 88.012.806
91.365.426 93.542.797
3.675.449 9.164.497
12.546.998 8.093.150
12.963.418 16.733.557
208.202.499 215.546.807
(818.946.670) 5.308.035
622.242 1.428.973
(818.324.428) 6.738.008
- 168.450
(818.324.428) 6.569.558
212.051 (6.441.442)
(818.112.377) 128116
1.859.138 (1.031.355)
(724.906) (1.518.884)
2.665.916 725757
586.502 156.056

—po0.002) ____1CGEEE
3.213.646 (1.668.426)

292073

64.256

227817 (148.371
3.441.463 (1.817.797)

(199.162)

49791

Revenue Receipts from Fund Management
as Mudharib

Depositors Share on Return of
Temporary Syirkah Funds

Other Operating Revenues
Administrative
Others

Total Other Operating Revenues

for Losses - net

Other Operating Expenses
Administrative
Personnel expense
Employee benefits
Bonuses on wadah deposits
Others

Total Other Operating Expenses
INCOME (LOSS) FROM OPERATIONS
NON-OPERATING REVENUES (EXPENSES) - NET
(LOSS) INCOME BEFORE ZAKAT AND TAX EXPENSE
ZAKAT
(LOSS) INCOME BEFORE TAX EXPENSE
TAX BENEFIT (EXPENSE)
NET (LOSS) INCOME

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be reclassified subsequently to profit or loss

Gan on revauation of property, plant and equipment

Changes in fair vaiue of equity partcpaton
measured at fair value through other
comprehensive income

Remeasurement of defined benefit obligation

(Expense) income tax benefit refating to item that wil not t
recassified subsequently to profit or loss

Sub total

Item that will be reclassified subsequently to profit or loss
Changes in fair vaiue of marketable securiies
measured at fair value through other
comprehensive income
(Expense) income tax benefit relating to item that wil be
recassified subsequently to proft or loss
Sub total
Total other comprehensive income (loss) for
the current year net of tax

(814.670.914) (1.689681) TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

(21.08)
(21.08)

XLII

0,00

LOSS PER SHARE
(in full Rupiah amount)
Basic

Diluted

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financia statements.
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